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Sl Buku dalam edisi terjemah ini dijuduli Ilxu Laduni: 
Menyingkap Rahasia Ilmu Nahi yang Tersembunyi, mengungkap 
dimensi pengetahuan ilahi yang diperoleh tanpa melalui 
proses belajar konvensional, melainkan melalui pencerahan 
langsung dari Tuhan. Buku ini menjelaskan konsep ilmu 
laduni yang sering menjadi perdebatan di kalangan ulama dan 
ahli tasawuf. Ilmu ini diyakini lebih kokoh kedudukannya 
daripada pengetahuan yang diperoleh melalui pendidikan 
formal, karena bersumber dari pengaruh-pengaruh ghaib dan 


alam malakut yang memengaruhi jiwa manusia. 


Dijelaskan pula bahwa hakikat ilmu laduni dengan menyoroti 
perbedaan antara ilmu yang didapatkan melalui usaha manusia 
dan yang diturunkan langsung dari Tuhan. Konsep ini 
melibatkan hubungan antara jiwa yang murni dan Tuhan, di 
mana pengetahuan diwahyukan langsung ke dalam hati 
seorang sufi atau wali. Melalui buku ini, pembaca diajak 
memahami lebih dalam peran jiwa dalam menerima ilmu-ilmu 
ilahi dan bagaimana pengaruh alam ghaib berperan dalam 
memperkaya pengetahuan. 


Melalui risalah ringkasnya ini, Ibn Sina memberikan argumen 
teologis dan filosofis tentang keunggulan ilmu laduni dalam 
membimbing manusia menuju pemahaman spiritual yang 
lebih tinggi. Dengan bahasa yang jelas dan rinci, Ibn Sina 
menguraikan tahap-tahap pengembangan jiwa untuk meraih 
kesucian, serta bagaimana ilmu laduni memimpin seseorang 
menuju hakikat kehidupan dan penciptaan. Penjelasan tentang 
peran wahyu, ilham, dan hubungan mereka dengan para nabi 
dan wali menjadi inti pembahasan risalah ini. 


Editor 
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Wahyu adalah penyingkapan perkara ghaib secara jelas, 
sedangkan inspirasi (ilham) merupakan penampakan yang 
samar. Ilmu yang diperoleh melalui wahyu disebut ilmu 
kenabian , sedangkan ilmu yang diperoleh melalui ilham 


disebut ilmu laduni. 


Ibn Sina 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang 


Kepada-Nya aku memohon pertolongan dan kepada-Nya 
aku bertawakal 


/1/ 
Pendahuluan 


Segala puji bagi Allah yang telah menghiasi hati 
hamba-hamba pilihan-Nya dengan cahaya kewalian 
(nur al-wilayah) dan membina jiwa-jiwa (arwah) orang- 
orang beriman yang arif dengan kebaikan 
pemeliharaan-Nya. Dia telah membukakan pintu 
ketauhidan bagi para ulama dengan kunci-kunci 
kecukupan. Semoga Allah melimpahkan shalawat 
kepada pemimpin para rasul, pemilik dakwah dan 
pemeliharaan, penyokong mahkota dan panji, serta 
penunjuk umat menuju hidayah. Dan semoga 
keselamatan terlimpah kepada keluarga dan 
sahabatnya, penghuni tanah suci yang terlindungi. 
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Ketahuilah —semoga Allah menolongmu— bahwa 
salah seorang sahabat kami menceritakan tentang 
sebagian ulama yang mengingkari ilmu gaib yang 
pengajarannya bersifat langsung dari Tuhan (al-iIm 
al-ladunni) yang menjadi sandaran para sufi dan yang 
dinisbatkan kepadanya oleh para ahli tarekat. Mereka 
mengatakan bahwa ilmu laduni lebih kuat dan lebih 
kokoh daripada ilmu-ilmu yang diperoleh melalui 
pembelajaran (ta fm). 


Diceritakan bahwa orang yang mengaku-aku itu 
berkata bahwa dia tidak mampu membayangkan ilmu 
para sufi dan tidak menyangka ada seseorang di 
dunia ini yang berbicara dengan ilmu yang hakiki 
berdasarkan pemikiran dan penglihatannya sendiri 
tanpa belajar dan usaha. 


Maka aku berkata, “Sepertinya dia belum mengetahui 
cara-cara memperoleh ilmu dan belum mendapat 
petunjuk tentang hakikat jiwa manusia, sifat-sifatnya, 
serta bagaimana jiwa itu menerima pengaruh- 
pengaruh alam gaib dan ilmu malakut.” 


Sahabatku berkata, “Benar, orang itu mengatakan 
bahwa ilmu hanyalah fikih, tafsir Al-Gur'an, dan ilmu 
kalam semata. Tidak ada ilmu selain itu, dan ilmu- 
ilmu tersebut hanya bisa diperoleh melalui 
pembelajaran dan pendalaman.” 
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Aku berkata, “Ya, lalu bagaimana dia mengetahui 
ilmu tafsirr Sesungguhnya Al-Ouran adalah lautan 
yang meliputi segala sesuatu. Tidak semua makna 
dan hakikat tafsirnya disebutkan dalam karya-karya 
terkenal di kalangan orang awam. Bahkan, tafsir yang 
sebenarnya berbeda dari apa yang diketahui oleh 
orang yang mengaku-aku itu.” 


Sahabatku berkata, “Orang itu hanya mengetahui 
tafsir-tafsir yang terkenal dan disebutkan, yang 
dinisbatkan kepada al-9ushairi,! al-Tsa'labi,2 al- 
Mawardi, dan lainnya.” 


! Al-Oushairi, Abu al-Gasim “Abd al-Karim ibn Hawazin ibn 
“Abd al-Malik Zain al-Islam Al-Gushairi. Sumber-sumber tidak 
menyebutkan tahun kelahirannya, namun menyebutkan tahun 
wafatnya pada 465 H. Ia lahir di sebuah desa di daerah Nisabur. 
Gurunya adalah Imam Abu “Ali al-Daggag yang kemudian menjadi 
mertuanya setelah menikahi putrinya. Di antara karyanya: Al-Risalah 
Al-9ushairiyah, Tafsir Al-Mashhur Latha'if Al-Isharat, Hayat Al- 
Arwah, dan Al-Dalil “ala Tarig Al-Salah wa al-Falah. Ia wafat di 
Nisabur. Manahij Al-Mufassirun, h. 87-85, AI-A'Iam, jilid 4, h. 57. 

2 Al-Tsa'labi, Abu Ishag Ahmad ibn Muhammad. Demikian pula 
sumber-sumber tidak menyebutkan tahun kelahirannya, namun 
menyebutkan tahun wafatnya pada 427 H. Ia adalah seorang mufasir 
dari Nisabur. Di antara karyanya: “Ara'is Al-Majalis dan Al-Kashf wa 
al-Bayan fi Tafsir Al-Gur'an. A/-A'am, jilid 1, h. 212. 

3 Al-Mawardi, Abu al-Hasan Ali ibn Muhammad. Tahun 
kelahirannya tidak disebutkan, namun disebutkan ia wafat pada tahun 
450 H. Ia termasuk ulama dan ahli fikih, penulis karya-karya besar 
semisal: Adab Al-Dunya wa al-Din dan Al-Ahkam As-Sultaniyah. A/- 
A'lam, jilid 4, hal. 327. 
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Aku berkata, “Sungguh, dia telah jauh dari metode 
(manhaj) yang baik. Sesungguhnya al-Sulami' telah 
mengumpulkan sesuatu dalam tafsir dari perkataan- 
perkataan para ahli hakikat yang menyerupai 
penelitian mendalam, dan ungkapan-ungkapan besar 
itu tidak disebutkan dalam tafsir-tafsir lainnya.” 


Orang yang menganggap ilmu hanya terbatas pada 
fikih, ilmu kalam, dan tafsir yang bersifat umum ini, 
seolah-olah tidak mengetahui pembagian ilmu, 
perinciannya, tingkatannya, aspek lahir dan batinnya, 
serta hakikat-hakikatnya. Sudah menjadi kebiasaan 
bahwa orang yang bodoh tentang sesuatu akan 
mengingkari hal tersebut. Orang yang mengaku-aku 
itu belum merasakan nikmatnya minuman hakikat 
(syarab al-hagigah) dan belum mengetahui ilmu yang 
diajarkan langsung oleh Tuhan (al-ilm al-ladunni), 


4 Al-Sulami, Muhammad ibn Al-Husain ibn Musa Al-Azdi, Abu 
“Abd al-Rahman Al-Sulami (330-412 H), berasal dari Nisabur. Ia 
adalah syaikh kaum sufi dan ulama di Khurasan. Ia mulai menulis 
pada tahun 350 H. Ia terkenal dengan pernyataannya bahwa ia 
meriwayatkan perkataan kaum sufi. Di akhir hidupnya, ia 
membangun sebuah Xkhangah (tempat berkumpul) khusus untuk kaum 
sufi yang terkenal di Nisabur. Sebagaimana diketahui dari 
biografinya, ia membagi hidupnya menjadi dua bagian: 
mengumpulkan sebanyak mungkin pendapat kaum sufi tentang ayat- 
ayat Al-Our'an, dan menulis tafsir sufi. Oleh karena itu, tafsirnya 
bukanlah tafsir Al-Gur'an secara lengkap ayat per ayat, dan bukan 
pula penjelasan hukum syariat. Di antara karyanya: Hagaig Al-Tafsir, 
Tabagat Al-Sufiyah, dan Manahij Al- Arifin. Manahij Al-Mufassirun, 
h. 74-73, AI-A'lam, jilid 6, hal. 99 
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maka bagaimana dia bisa mengakuinya? Aku pun 
tidak terima dengan pengakuannya yang hanya 
berdasarkan taklid atau perkiraan tanpa pengetahuan. 


Sahabat yang penuh kasih itu berkata, “Aku ingin 
engkau menyebutkan sebagian dari tingkatan- 
tingkatan ilmu dan membenarkan ilmu laduni yang 
engkau akui itu dengan dirimu sendiri, serta 
jelaskanlah pembuktiannya kepadaku!” 

Aku berkata, “Sesungguhnya penjelasan tentang hal 
yang diminta ini sangatlah sulit. Namun, aku akan 
memulai dengan pendahuluannya sesuai dengan 
keadaanku, kesesuaian waktuku, dan apa yang 
terlintas dalam benakku. Aku tidak ingin 
memperpanjang pembicaraan, karena sebaik-baik 
perkataan adalah yang singkat namun padat makna. 
Maka aku memohon kepada Allah taufik dan 
keteguhan, dan aku akan menyebutkan permintaan 
sahabatku yang mulia, sang penuntut ilmu yang 
cerdas, dalam beberapa pasal berikut.” 


12) 
Kemuliaan Ilmu dan Tingkatannya 


Ketahuilah —semoga Allah menolongmu— bahwa 


ilmu adalah gambaran jiwa yang rasional dan tenang 
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(al-nat5 al-natigah al-mutma'innah) tentang hakikat segala 
sesuatu serta bentuk-bentuknya yang terlepas dari 
materi, baik dalam wujud, kualitas, substansi, dan 
esensinya, baik itu tunggal maupun tersusun. Orang 
yang berilmu adalah ia yang mampu memahami dan 
menangkap gambaran tersebut. Sedangkan yang 
diketahui adalah esensi (za) dari sesuatu yang 
tergambar ilmunya dalam jiwa. 


Kemuliaan ilmu tergantung pada kemuliaan objek 
yang diketahui, dan tingkatan orang yang berilmu 
sesuai dengan tingkatan ilmunya. Tak diragukan lagi 
bahwa objek pengetahuan (a/-ma'lumat) yang paling 
utama, paling tinggi kedudukannya, paling mulia, dan 
paling agung adalah Allah, Sang Pencipta yang Maha 
Mengadakan, Yang Maha Benar dan Esa. Maka ilmu 
tentang-Nya adalah ilmu tauhid, yang merupakan 
ilmu paling utama, paling agung, dan paling 
sempurna. Ilmu ini wajib dipelajari oleh semua orang 
yang berakal, sebagaimana sabda Nabi SAW: 


abad IS Ja Hand lal Lb 


"(Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap 
Muslim.” 


Ia juga memerintahkan untuk melakukan perjalanan 
dalam menuntut ilmu dengan bersabda: 
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oa 393 pala! Isi 
“Tuntutlah ilmu walau ke negeri Cina.” 


Isyarat dari hadits ini memiliki makna yang tidak saya 
sebutkan dalam risalah ini. Orang yang menguasai 
ilmu ini adalah ulama yang paling utama dan paling 
mulia. Oleh karena itu, Allah mengkhususkan 
mereka dalam Al-Guran pada kedudukan yang 
paling tinggi dengan firman-Nya, 


eeladi Ipda AAN ya VI AI Y LT Lil A3 


“Allah menyatakan bahwa tidak ada tuhan selain 


Dia, (Allah) yang menegakkan keadilan. (Demikian 
pula) para malaikat dan orang berilmu.” (OS. 3:18) 


Para ulama dalam ilmu tauhid secara mutlak adalah 
para nabi, diikuti oleh para sahabat dan pengikut 
mereka, yang menjadi pewaris ajaran kenabian. 
Meskipun ilmu ini sangat mulia dan sempurna dalam 
dirinya, ia tidak dapat dipahami secara mandiri, 
melainkan ' memerlukan berbagai pengantar. 
Pengantar-pengantar ini terdiri dari berbagai cabang 
ilmu, seperti ilmu tentang tanda-tanda alam, ilmu 
falak, serta ilmu yang mempelajari segala ciptaan (al- 
masnu af). Dari ilmu tauhid inilah lahir berbagai ilmu 
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lain, yang pembagiannya akan dijelaskan lebih lanjut 
di tempat yang sesuai. 


Ketahuilah bahwa ilmu itu memiliki kemuliaan dalam 
dirinya sendiri, tanpa memandang objek yang 
dipelajari. Bahkan ilmu sihir pun tetap mulia secara 
esensial, meskipun sarat dengan kebatilan. Ini karena 
ilmu merupakan kebalikan dari kebodohan, 
sementara kebodohan termasuk dalam kegelapan. 
Kegelapan berada dalam lingkup keheningan, dan 
keheningan dekat dengan ketiadaan. Kebatilan dan 
kesesatan juga termasuk dalam kategori ini. 


Maka, hukum kebodohan seperti hukum ketiadaan, 
sedangkan hukum ilmu seperti hukum keberadaan. 
Keberadaan lebih baik daripada ketiadaan. Petunjuk, 
kebenaran, gerakan, dan cahaya semuanya berada 
dalam rangkaian keberadaan. Jika tidak demikian, 
tentu keberadaan lebih utama daripada ketiadaan. 
Oleh karena itu, ilmu lebih mulia daripada 
kebodohan, sebab kebodohan seperti kebutaan dan 
kegelapan, sedangkan ilmu seperti penglihatan dan 
cahaya. Bukankah bayangan itu berbeda dengan 
panas terik? 


Allah Ta'ala menegaskan isyarat-isyarat ini dengan 
firman-Nya: 
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“Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui?” (OS. 39: 9| 


SIS gd 3S Lai 


“Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat 
menerima pelajaran.” (OS. 13:19) 


Jika ilmu lebih baik daripada kebodohan, dan 
kebodohan merupakan sifat tubuh sementara ilmu 
merupakan sifat ruh, maka ilmu terbagi menjadi 
berbagai bagian, yang akan kita rinci pada pasal lain. 
Bagi orang yang mencari ilmu, terdapat beberapa 
metode dalam menuntutnya, yang juga akan kita 
jelaskan di pasal lain. Sekarang, setelah memahami 
pasal tentang ilmu, yang perlu kamu ketahui adalah 
mengenai ruh sebagai wadah ilmu, tempat 
bersemayam, dan tempat ilmu berada. Ini karena 
tubuh bukanlah wadah yang tepat untuk ilmu, sebab 
tubuh terbatas dan tidak mampu menampung 
banyaknya ilmu. Tubuh hanya mampu menampung 
ukiran atau tulisan. Sementara itu, ruh mampu 
menerima semua ilmu tanpa hambatan, tekanan, 
kebosanan, kehilangan, atau cacat. Kita akan 
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membahas penjelasan tentang ruh (jiwa) ini secara 
singkat. 


13/ 
Perbedaan antara Jiwa dan Tubuh 


Ketahuilah, semoga Allah menolongmu, bahwa Allah 
Ta'ala menciptakan manusia dari dua unsur yang 
berbeda. Pertama, tubuh yang bersifat gelap dan 
padat, tunduk pada proses penciptaan dan 
kehancuran, tersusun dari tanah, dan tidak dapat 
mencapai kesempurnaannya tanpa bantuan unsur 
lain. 


Kedua, jiwa yang merupakan substansi tunggal (al- 
Jawhar al-fard), bercahaya, memahami, serta mampu 
menerima, menggerakkan, dan menyempurnakan 
tubuh serta alat-alatnya. Allah Ta'ala menyusun 
tubuh dari berbagai unsur makanan, memeliharanya 
melalui aliran darah, serta meletakkan dan 
menyempurnakan dasar-dasarnya. Sedangkan 
substansi jiwa berasal dari perintah-Nya (nin amrihi 
yang tunggal, sempurna, menyempurnakan, dan 
memberi manfaat. 


Yang kumaksud dengan jiwa bukanlah kekuatan yang 


berperan mencari makanan, bukan pula kekuatan 
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yang menggerakkan syahwat dan amarah. Bukan juga 
kekuatan yang berdiam di dalam hati, yang 
menghasilkan kehidupan dan memberi manfaat 
melalui indra dan gerak, mengalir dari hati ke seluruh 
anggota tubuh. Kekuatan ini dikenal sebagai jiwa 
hewani, di mana indra, gerak, syahwat, dan amarah 
adalah pasukannya. Sedangkan kekuatan yang 
bertugas mencari makanan dan berdiam di hati untuk 
mengolahnya disebut jiwa alami. Pencernaan, 
penolakan, dan penyerapan termasuk di antara sifat- 
sifatnya. 


Kekuatan yang membentuk, melahirkan, tumbuh, 
dan kekuatan-kekuatan lainnya semuanya adalah 
pelayan bagi tubuh. Sementara tubuh sendiri adalah 
pelayan jiwa hewani, karena ia menerima 
kekuatannya dari jiwa dan bergerak sesuai dengan 
pengarahannya. 


Yang kumaksud dengan jiwa adalah substansi yang 
sempurna dan tunggal, yang tugasnya adalah 
mengingat, menjaga, berpikir, membedakan, dan 
merenung. Jiwa ini menerima semua ilmu dan tidak 
terikat oleh bentuk-bentuk materi yang konkret. Hal 
ini karena jiwa merupakan pemimpin dari segala jiwa 
dan pengendali kekuatan-kekuatan lainnya, yang 
semuanya tunduk dan melayani perintahnya. 
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Jiwa rasional (al-nafs al-nathigah), yakni substansi ini, 
dalam Al-Guran disebut jiwa yang tenang (al-nafs al- 
mutma'innah) dan jiwa yang berasal dari perintah Allah 
(al-ruh al-amri). Para sufi terkadang menyebutnya ruh 
dan terkadang menyebutnya hati (a/-ga/b). Perbedaan 
ini hanya dalam istilah, sedangkan maknanya satu, 
tidak ada perbedaan. Jadi, hati (al-galb), ruh (al-ruh), 
dan jiwa yang tenang (al-mutma'innah) menurut kami 
semuanya adalah nama-nama lain bagi jiwa rasional 
(al-nafs al-nathigah). 


Jiwa rasional (al-nafs al-nathigah) adalah substansi yang 
hidup, aktif, dan memiliki kemampuan memahami. 
Ketika kita menyebut ruh mutlak atau hati, yang 
kami maksud adalah substansi ini. 


Para sufi menyebut ruh hewani sebagai jiwa (nafs), 


dan syariat juga menggunakan istilah ini. Seperti 
dalam hadits: 


Hita Seal Sluds pe PATAr 


“Dan musuh terbesarmu adalah nafsumu (dirimu 
sendiri) yang berada di antara dua rusukmu.” 


Ungkapan ini merujuk pada kekuatan syahwat dan 
amarah, karena kedua kekuatan tersebut muncul dati 
hati yang terletak di antara kedua tulang rusuk. 
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Jika engkau sudah memahami perbedaan istilah- 
istilah ini, ketahuilah bahwa para pemikir 
menggambarkan substansi yang berharga ini dengan 
ungkapan yang beragam dan menyampaikan berbagai 
riwayat tentangnya dengan cara yang berbeda. 


Para teolog (al-mutakallimun) yang dikenal dengan 
ilmu dialektisnya (al-jad) menganggap jiwa sebagai 
tubuh (jism). Mereka berpendapat bahwa jiwa adalah 
tubuh yang halus yang berinteraksi dengan tubuh 
yang kasar ini. Bagi mereka, perbedaan antara ruh 
dan tubuh hanya terletak pada tingkat kehalusan dan 
kekasaran. Sebagian dari mereka menganggap darah 
sebagai ruh. Mereka semua merasa cukup dengan 
pandangan yang terbatas berdasarkan imajinasi 
mereka sendiri dan tidak mencari ilmu yang lebih 
dalam. 


Ketahuilah —semoga Allah menolongmu— bahwa 
terdapat tiga pembagian atas sesuatu: jasad (al-jism), 
aksiden (al-'ard), dan substansi tunggal (al-jauhar al- 
fard). Jiwa hewani adalah jasad yang halus, seolah- 
olah seperti lampu yang menyala dan ditempatkan 
dalam kaca hati—yaitu bentuk kerucut yang 
tergantung di dada. Kehidupan adalah cahaya dari 
lampu itu, darah adalah minyaknya, sementara indra 
dan gerak adalah sinarnya. Syahwat adalah panasnya, 
dan amarah adalah asapnya. Kekuatan yang mencari 
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makanan yang berada di hati bertindak sebagai 
pelayan, penjaga, penyala, dan wakilnya. 


Jiwa (hewani) ini ada pada semua hewan karena ia 
adalah bagian yang dimiliki bersama oleh binatang 
ternak, hewan-hewan lainnya, serta manusia. Jiwa ini 
adalah tubuh, dan pengaruh-pengaruhnya disebut 
aksiden (al-'ard). Namun, jiwa ini tidak membimbing 
kepada akal dan tidak mengetahui jalan menuju 
penciptaan, apalagi mengenal Pencipta (al-sani). Ia 
hanya berperan sebagai pelayan yang terikat, dan 
mati bersamaan dengan kematian tubuh. Jika minyak 
darah bertambah, lampu akan padam karena panas 
yang berlebihan. Jika minyak berkurang, lampu akan 
padam karena dinginnya kekurangan. Padamnya 
lampu ini menjadi penyebab kematian tubuh. 


Seruan (khitab) dari Allah dan pembebanan kewajiban 
(takli) dari pembuat syariat tidak ditujukan kepada 
jiwa (hewani) ini, karena binatang ternak dan hewan- 
hewan lainnya tidak dibebani kewajiban (mukallafj 
dan tidak diseru dengan hukum-hukum syariat. 
Sedangkan manusia, ia dibebani kewajiban dan diseru 
karena adanya makna khusus tambahan pada diri 
manusia, yaitu jiwa rasional (al-nafs al-natigah) dan jiwa 
yang tenang (al-ruh al-mutmainnah). Jiwa (rasional) ini 
bukanlah jasad atau aksiden, melainkan kekuatan 
ilahiah, seperti akal pertama, /auh, dan galam. 
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Jiwa (rasional) ini adalah substansi-substansi tunggal 
yang terpisah dari materi, bahkan ia adalah bentuk 
yang abstrak dari segala yang bisa diindera. Hati 
termasuk dalam jenis substansi ini. Jiwa (rasional) ini 
tidak mengalami kerusakan, tidak lenyap, tidak mati, 
dan tidak binasa. Ia hanya berpisah dari tubuh dan 
menunggu untuk kembali ke tubuh pada hari kiamat, 
sebagaimana dijelaskan dalam syariat. 


Dalam ilmu hikmah (filsafat), telah terbukti dengan 
dalil-dalil yang jelas dan pasti bahwa jiwa (rasional) 
yang tumbuh bukanlah jasad atau aksiden, melainkan 
substansi yang tetap, abadi, dan tidak rusak. Kita 
tidak perlu mengulang-ulang bukti atau menyebutkan 
dalil-dalilnya karena hal ini sudah banyak dibahas. 
Bagi siapa yang ingin memastikannya, silakan 
merujuk pada kitab-kitab yang sesuai dengan bidang 
tersebut. Dalam jalan kita saat ini, tidak bersandar 
pada bukti, melainkan pada penglihatan dan 
perenungan iman. 


Allah Ta'ala terkadang menisbatkan ruh jiwa) 
kepada perintah-Nya dan kemuliaan-Nya. Allah 
berfirman: 
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C.. dan Aku tiupkan kepadanya ruh-Ku.” (OS. 
15:29) 


Dan juga firman-Nya: 
235 Ga d3 LAS 


“ 


. Kami tiupkan kepadanya ruh Kami.” (OS. 
66:12) 


Allah terlalu agung untuk menisbatkan kepada-Nya 
tubuh atau aksiden, karena tubuh dan aksiden 
memiliki sifat jasmani, berubah-ubah, serta cepat 
hilang dan rusak. 


Rasulullah Saw. bersabda: 
Ale lh ola! dad 3S Adil BLS 


“Allah menciptakan rub-ruh dua ribu tabun sebelum 
Jasad-jasad,” 
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Ia juga bersabda: 
Baba Sai BSN 
“Ruh-ruh adalah tentara yang dikerahkan,” 


Juga sabdanya: 
Had pal Ie G3 HA AA Si ai 


“Rub-rub para syubada setelah kematian berada dalam 
tembolok burung-burung bijau.” 


Aksiden (al-'ard) tidak dapat bertahan setelah 
substansi (al-jauhr) hilang, karena aksiden tidak dapat 
berdiri sendiri. Tubuh mengalami penguraian karena 
ia terbentuk dari materi (a-madah) dan bentuk (al- 
surah), sebagaimana dijelaskan dalam berbagai kitab. 


Dengan memahami ayat-ayat, hadits-hadits, dan 
bukti-bukti akal ini, kita menyadari bahwa ruh (jiwa) 
adalah substansi tunggal yang sempurna, hidup 
dengan sendirinya, dan dari ruh inilah lahir kebaikan 
serta kerusakan tubuh. Ruh alami hewani dan semua 
kekuatan tubuh adalah bagian dari pasukan ruh ini. 
Substansi ini menerima bentuk dari segala yang 
diketahui (a/-ma'lumat) dan hakikat-hakikat yang ada 
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(hagaig al-maujudat), tanpa terikat oleh wujud/ wadah 
fisik atau individunya. 


Sesungguhnya jiwa dapat mengetahui hakikat 
kemanusiaan tanpa perlu melihat fisik seorang 
manusia, sebagaimana jiwa juga mengetahui 
keberadaan malaikat dan setan tanpa harus melihat 
wujud mereka. Oleh karena itu, banyak orang tidak 
dapat menangkapnya dengan indera mereka. 


Sebagian sufi (al-mutasawwifah) mengatakan bahwa 
hati memiliki mata, sebagaimana tubuh memiliki 
mata. Mata tubuh melihat hal-hal lahiriah, sedangkan 
mata hati melihat hakikat-hakikat batiniah. Nabi 
SAW bersabda: 


S5 ISIS KAI Lag Shah OLBUE Lah like elila VI ata Ga Ls 


Dita 5 LE yA La AI dal He GEA GE aan AA 


“Tidak ada seorang hamba kecuali hatinya memiliki 
dua mata tersembunyi yang dengannya ia bisa 
menangkap hal-hal gaib. Jika Allah menghendaki 
kebaikan bagi seorang hamba, Dia akan membuka 
kedua mata hatinya agar ia dapat melihat apa yang 
tersembunyi dari persepsinya.” 
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Ruh (jiwa) ini tidak mati meskipun tubuhnya mati, 
karena Allah memanggilnya kepada-Nya dengan 
firman: 


H5 ta 
“Kembalilah kepada Tuhanmu..." (OS. 89:28) 


Ruh hanya berpisah dan berpaling dari tubuh. 
Karena berpalingnya ruh ini, kekuatan-kekuatan 
hewani dan alami dalam tubuh menjadi tidak 
berfungsi, sehingga yang sebelumnya bergerak kini 
menjadi diam. Keadaan diam ini disebut kematian. 


Ahli tarekat (al-tarigah), yakni para sufi (al- 
mutasawwifah), lebih bersandar pada ruh dan hati 
daripada pada individu fisik. Karena ruh berasal dari 
perintah Allah Ta'ala, ia berada dalam tubuh seperti 
orang asing, menghadap ke asal dan tempat 
kembalinya. Ruh hanya terhubung dengan tubuh 
untuk tujuan memperbaiki tubuh, bukan karena 
membutuhkan tubuh itu sendiri. 


Ketika ruh menghadap ke asalnya, ia mendapatkan 
lebih banyak manfaat dari asalnya daripada dari 
tubuh fisiknya, terutama ketika ruh kuat dan tidak 
tercemat oleh kotoran-kotoran duniawi. Maka, kamu 


bisa memahami bahwa ruh adalah substansi tunggal 
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Gauhar fard). Di sisi lain, tubuh memerlukan 
tempat/ ruang (al-makan) untuk ada, dan aksiden tidak 
dapat bertahan tanpa substansi yang menopangnya. 


Ketahuilah bahwa substansi tidak menempati tempat 
(al-mah) dan tidak menetap di suatu ruang (al-makan). 
Tubuh bukanlah tempat bagi ruh atau hati, 
melainkan alat bagi ruh, perangkat bagi hati, dan 
kendaraan bagi jiwa. 


Ruh tidak terhubung secara langsung dengan bagian- 
bagian tubuh: ia memberi manfaat dan melimpahkan 
pengaruhnya kepada tubuh. Cahaya ruh pertama kali 
muncul di otak, karena otak adalah tempat 
pandangnya yang khusus. Ruh menjadikan bagian 
depan otak sebagai pelayan, bagian tengah sebagai 
menteri, dan bagian belakang sebagai gudang 
penyimpan dan penjaga. Dari semua bagian tubuh, 
ruh menjadikan prajurit dan pasukan berkuda. Dari 
ruh hewani, ia menjadikan pelayan, dari ruh alami, 
sebagai wakil, dari tubuh, sebagai kendaraan, dari 
dunia, sebagai medan, dari kehidupan, sebagai modal 
dan perbekalan, dari gerak, sebagai perdagangan, dari 
akhirat, sebagai tempat kembali dan tujuan, dari 
syariat, sebagai jalan dan metode, dari jiwa amarah 
(al-nafs al-amarah), sebagai penjaga dan pengawas, dari 
indera, sebagai penjaga dan pembantu, dari agama, 


sebagai padang rumput, dari akal, sebagai guru, dan 
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dari rasa malu, sebagai murid. Tuhan selalu 
mengawasi semua itu. 


Jiwa, melalui alat-alat ini, mengarah kepada sosok 
yang kasar. Ia tidak terhubung langsung dengan 
tubuh, melainkan mengaturnya melalui pemberian 
manfaat. Wajah jiwa menghadap kepada Penciptanya, 
dan Penciptanya memerintahkan untuk berlindung 
hingga waktu dan batas yang ditentukan. Selama 
perjalanan ini, ruh tidak disibukkan kecuali dengan 
mencari ilmu, karena ilmu akan menjadi 
perhiasannya (hilyat) di akhirat kelak. 


Ketahuilah bahwa harta dan anak-anak adalah 
perhiasan kehidupan dunia, sedangkan amal saleh 
yang kekal memiliki pahala yang lebih baik di sisi 
Tuhanmu dan lebih pantas untuk menjadi harapan. 
Sebagaimana mata sibuk melihat Sang Pencipta, 
telinga tekun mendengarkan suara-suara, dan lidah 
menjadi saluran untuk menyusun perkataan, ruh 
hewani menginginkan kenikmatan yang bersifat fisik 
seperti syahwat dan amarah. Ruh alamiah menyukai 
makan dan minum. Namun, ruh yang tenang (al-ruh 
al-mutmainnah—yang kumaksud adalah hati (al- 
galbp—tidak menginginkan apa pun selain ilmu dan 
tidak puas kecuali dengan ilmu. Ia terus belajar dan 
mengajar sepanjang hidupnya, menghiasi seluruh 


harinya dengan ilmu hingga waktu perpisahannya 
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tiba. Ruh tidak menerima utusan lain selain ilmu, 
karena ia menginginkan kebaikan bagi tubuh bukan 
untuk keinginan dirinya sendiri dan bukan untuk 
menarik ajalnya. 


Jika engkau telah memahami keadaan ruh/jiwa, 
keabadian eksistensinya, dan kecintaannya pada ilmu, 
maka engkau juga perlu mengetahui sifat-sifat ilmu. 
Sesungguhnya ilmu itu sangat luas, dan kami akan 
merangkumnya secara singkat. Allah Ta'ala 
berfirman: 


Tag 3 paul AJI 3 23 SS LSI WI BI 


“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat peringatan bagi orang-orang yang mempunyai 
hati atan yang menggunakan pendengarannya, sedang 
dia menyaksikannya.” (OS. 50:37) 


141 
Ilmu dan Pembagiannya 


Ketahuilah —semoga Allah menolongmu— bahwa 
ilmu terbagi menjadi dua bagian: yang pertama 
adalah ilmu agama (shar7), dan yang kedua adalah 
ilmu rasional (ag). Kebanyakan ilmu rasional itu 


bersifat syariat bagi orang yang memahaminya, dan 
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banyak pula ilmu syariat yang bersifat rasional bagi 
orang yang mengetahuinya. 


Pa ea ea KN oa na 


".. Barangsiapa yang tidak dijadikan Allah sebagai 
cahaya, maka ia tidak memiliki cahaya.” (OS. 
24:401 


jar 


Bagian pertama, yaitu ilmu agama (al-'ilm al-shar'), 
terbagi menjadi dua jenis: Pertama, ilmu tentang 
dasar-dasar (a-usul), yaitu ilmu tauhid. Ilmu ini 
membahas tentang hakikat Allah dan sifat-sifat-Nya 
yang gadim, baik sifat-sifat perbuatan-Nya maupun 
sifat-sifat zat-Nya yang beragam sesuai dengan 
nama-nama-Nya yang telah disebutkan. Ilmu ini juga 
mencakup keadaan para nabi, para imam setelah 
mereka, para sahabat, serta keadaan kematian dan 
kehidupan, hari kiamat, kebangkitan, pengumpulan 
(al-hashh), perhitungan (al-hisab), dan melihat Allah 
Ta'ala. 


Para ahli dalam ilmu ini pertama-tama mengambil 
dalil dari ayat-ayat Al-Guran, kemudian dari hadits- 
hadits Rasulullah Saw. dan selanjutnya dari dalil-dalil 
demonstratif (al-burhani) serta bukti-bukti analogis- 
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deduktif (al-giyas). Mereka mengambil premis-premis 
analogis-dealektik (al-giyas al-jadal) dan analogis- 
silogistik (al-giyas al-giyadi) beserta konsekuensinya 
dari para ahli logika filsafat. Sayangnya, banyak istilah 
yang tidak ditempatkan dengan tepat, dan dalam 
pembahasan mereka sering menggunakan istilah- 
istilah seperti substansi (al-jauhar), aksiden (al-'arag), 
bukti (al-dali), perenungan (al-nazr), penalaran (al- 
istidlal), dan argumen (al-hujjah). Makna setiap istilah 
ini bisa berbeda-beda menurut setiap kelompok, 
bahkan para filosof sering memberikan arti yang 
berbeda terhadap subtansi dan istilah lainnya. 


Tujuan risalah ini bukanlah untuk memverifikasi 
makna istilah-istilah tersebut menurut pendapat 
setiap kelompok. Kelompok yang khusus membahas 
tentang dasar-dasar agama dan ilmu tauhid ini 
disebut teologian (al-mutakallimun), karena istilah 
kalam digunakan untuk ilmu tauhid dan ilmu tafsir. 
Sesungguhnya Al-Guran adalah hal yang paling 
agung, paling kukuh, paling mulia, dan paling 
berharga. — Di dalamnya terdapat banyak 
permasalahan yang tidak dapat dijangkau oleh setiap 
akal, kecuali oleh orang yang diberi pemahaman oleh 
Allah tentang kitab-Nya. 
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Sabda Rasulullah Saw:: 
alas Anita Jl Slas3 Sela La SI OA GT 53 AG Ga La 


“Tidak ada satu ayat pun dari ayat-ayat Al-Our'an 
kecuali ia memiliki makna lahir dan batin, hingga 
tujuh lapisan batin.” 


Dalam riwayat lain disebutkan: 
“hingga sembilan lapisan batin”. 
Ia juga bersabda, 
iban 15 IKI Is UAN A93 Ga 333 (KI 
“Setiap buruf dari buruf-buruf Al-Ouran memiliki 
batasan, dan setiap batasan memiliki tempat 


munculnya (matbla).” 


Allah Ta'ala telah memberitakan dalam Al-Guran 
tentang seluruh ilmu, menjelaskan segala yang ada 
baik yang tampak maupun tersembunyi, yang kecil 
maupun besar, yang dapat diindera maupun yang 
hanya dapat dipahami akal. Allah Ta'ala 
mengisyaratkan hal ini dalam firman-Nya: 
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Cb ai 3 yag NG do, V9 


C.. tidak pula sesuatu yang basah atau yang kering, 
melainkan (tertulis) dalam kitab yang nyata.” (OS. 
6:59 


Dan firman-Nya: 
IN Ii Siah dal 13 
".. supaya mereka menghayati ayat-ayatnya dan 


orang-orang yang berakal sebat mendapat pelajaran.” 
(@.S. 38:29) 


Oleh karena itu, urusan Al-Guran adalah yang 
terbesar dari segala urusan. 


Maka, siapakah mufasir yang telah menunaikan 
haknya dengan sempurna? Dan ulama manakah yang 
telah lepas dari tanggung jawabnya? Setiap mufasir 
telah menjelaskan tafsirannya sesuai dengan 
kemampuannya, serta menyelami argumentasinya 
sesuai dengan kekuatan akalnya dan kadar ilmunya. 
Mereka semua telah berusaha berbicara, dan ilmu Al- 
Guran menunjukkan pentingnya ilmu tentang 
pokok-pokok agama (al-usu) dan ilmu tentang 
cabang-cabang agama (al-firu), baik itu ilmu syar'i 
maupun rasional. 
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Seorang mufasir wajib memperhatikan Al-Guran 
dari berbagai aspek, seperti bahasa (al-/ughah), majas 
(al-isti'arah), susunan kata (tarkib al-laf2), tingkat tata 
bahasa (maratib al-nahw), kebiasaan orang Arab (“adah 
al-'arab), pandangan para ahli hikmah, dan perkataan 
para sufi. Semua ini bertujuan agar penafsirannya 
mendekati kebenaran. Jika ia hanya terbatas pada 
satu aspek dan merasa cukup dengan satu bidang 
ilmu dalam penjelasannya, maka ia tidak akan dapat 
menunaikan tanggung jawab penjelasan dan hanya 
akan dihadapkan pada sebatas hujjah iman dan 
bacaan Al-Our'an. 


Termasuk dalam ilmu tentang pokok-pokok agama 
(Alm al-usul) adalah ilmu hadits (“lm al-akhbar. 
Sesungguhnya Nabi Saw. adalah orang yang paling 
fasih di antara bangsa Arab dan non-Arab. Ia adalah 
sosok terdidik yang menerima wahyu dari Allah 
Ta'ala. Akalnya meliputi seluruh perkara langit dan 
bumi. Setiap kata yang diucapkannya, bahkan setiap 
lafaznya, menyimpan lautan rahasia — dan 
perbendaharaan simbol-simbol (a/-rumu2). 


Oleh karena itu, ilmu tentang hadits-hadits Ia dan 
pengetahuan tentang riwayat-riwayatnya adalah 
perkara yang agung dan urusan yang sangat penting. 
Tidak semua orang mampu memahami ilmu tentang 


perkataan kenabian ini, kecuali mereka yang telah 
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mendidik jiwa mereka dengan mengikuti syariat dan 
membersihkan hati mereka dari kebengkokan dengan 
meluruskan ajaran Nabi SAW, yang tertulis dalam 
Taurat, Injil, dan Al-Furgan (Al-Our'an). 


Barangsiapa yang ingin berbicara tentang tafsir Al- 
OGuran dan takwil hadits-hadits Nabi SAW serta 
ingin benar dalam perkataannya, maka ia wajib 
terlebih dahulu menguasai ilmu bahasa (“Ym al- 
lughah). Ia harus mendalami ilmu tata bahasa Arab 
(Hlm al-nahw, kokoh dalam pengucapan dan 
penempatan kata (al-i'rab), dan mahir dalam berbagai 
bentuk perubahan kata (al-tasi7. Sebab, ilmu bahasa 
adalah tangga dan gerbang menuju seluruh ilmu. 
Barangsiapa yang tidak menguasai bahasa, maka ia 
tidak akan memiliki jalan untuk mencapai ilmu-ilmu 
lainnya. Seperti orang yang ingin naik ke atap, ia 
harus menyiapkan tangganya terlebih dahulu. Umu 
bahasa adalah sarana yang agung dan tangga yang 
besar. 


Seorang penuntut ilmu tidak bisa menghindar dari 
hukum-hukum bahasa. Ilmu bahasa adalah dasar dari 
segala dasar, dan langkah awalnya adalah memahami 
kedudukan kata-kata tunggal (a/-kalimat al-mufradah). 
Setelah itu adalah kata kerja (al-af'a) seperti tiga 
huruf (ak-tsulatsi), empat huruf (a-ruba'), dan lima 
huruf (al-khumasi), dan lain sebagainya. 
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Seorang ahli bahasa harus fasih dalam syait-syair 
Arab, terutama syair-syair arab kuno (jahiliyyah) 
yang paling kuat. Syair-syair ini menyimpan 
pemurnian pikiran dan penyucian jiwa. 


Selain mempelajari syair dan perangkat-perangkat 
bahasa, seseorang juga wajib memahami ilmu ilmu 
perubahan kata (al-tasif. Setelah itu, wajib juga 
menguasai ilmu nahwu, karena ilmu nahwu bagi ilmu 
bahasa ibarat timbangan bagi emas dan perak, logika 
bagi ilmu filsafat, ilmu timbangan syair (a/-'arud) bagi 
syair, hasta bagi kain, dan takaran bagi biji-bijian. Jika 
sesuatu tidak diukur dengan timbangan yang tepat, 
tidak — akan jelas hakikat kelebihan dan 
kekurangannya. 


Ilmu bahasa adalah jalan menuju ilmu tafsir dan 
hadits. Ilmu Al-Guran dan hadits adalah petunjuk 
menuju ilmu tauhid. Ilmu tauhid adalah pokok yang 
sangat penting, yang tanpanya jiwa manusia tidak 
akan bersinat dan tidak akan terbebas dari ketakutan 
terhadap hari akhir. Inilah perincian ilmu tentang 
pokok-pokok agama (“lm al-usul). 


Jenis ilmu agama yang kedua adalah ilmu tentang 
cabang-cabangnya (“4 akfuru). Umu ini dapat 
bersifat teoritis (“alimiya) maupun praktis (“amaliya). 
Ilmu ushul adalah ilmu yang bersifat teoritis, 
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sedangkan ilmu furu' lebih pada hal yang praktis. 
Kedua jenis ilmu ini mencakup tiga hak yang harus 
dipenuhi: 


Pertama, hak Allah Ta'ala, meliputi rukun-rukun 
ibadah seperti bersuci, salat, zakat, haji, dzikir, hari 
raya, salat Jum'at, serta amalan-amalan tambahan, 
baik yang sunnah maupun yang wajib. 


Kedua, hak para hamba, yang terbagi menjadi dua 
aspek. Aspek pertama adalah mu'amalat, seperti jual 
beli, kerjasama, hibah, utang piutang, retaliasi (gisas), 
dan semua yang terkait dengan denda (diyat). Aspek 
kedua adalah dalam hal akad, seperti nikah, talak, 
memerdekakan budak, utang piutang, pembagian 
warisan (faraid), dan hal-hal lain yang berkaitan. Pada 
kedua hak ini, istilah ilmu fikih biasanya digunakan. 


Ilmu fikih adalah ilmu yang mulia, bermanfaat, dan 
sangat dibutuhkan. Manusia tidak bisa terlepas dari 
Ilmu fikih karena kebutuhan yang mendesak akan 
panduan dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 


Ketiga, hak diri sendiri, yaitu terkait dengan ilmu 
akhlak. Akhlak ada yang tercela, yang wajib dihindari 
dan dihilangkan, serta akhlak yang terpuji, yang wajib 
diperoleh dan menghiasi jiwa. Akhlak-akhlak dan 
sifat-sifat terpuji telah ditentukan dan dikenal dalam 
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Kitabullah dan hadits Rasulullah. Siapa saja yang 
berakhlak mulia, niscaya akan memperoleh surga. 


/6/ 


Bagian kedua dari ilmu-ilmu adalah ilmu rasional (al- 
'agl). Ilmu ini terperinci dan kompleks, sehingga 
dalam mempelajarinya terdapat kemungkinan salah 
dan benar. Ilmu ini terbagi menjadi tiga tingkatan: 


Tingkatan pertama, yang merupakan awal dari 
tingkatan-tingkatan tersebut, adalah ilmu logika (al- 
mantig) dan matematika (al-riyadf). Ilmu ini mencakup 
pembahasan tentang bilangan dan bentuk, termasuk 
ilmu tentang planet dan bintang-bintang, serta 
geometri yang membahas ukuran dan bentuk. Juga 
termasuk dalam kategori ini adalah ilmu tentang 
wilayah bumi dan ilmu yang berkaitan dengannya, 
seperti ilmu perbintangan, ilmu ramalan kelahiran 
dan pergerakan bintang, serta ilmu musik yang 
mempelajari perbandingan nada. 


Adapun logika, ia mengkaji hal-hal yang dapat 
dipahami melalui konsepsi (al-tasawwur) dengan cara 
definisi (al-had) dan deskripsi (al-rasm), serta 
membahas ilmu-ilmu yang diperoleh melalui afirmasi 
(al-tasdig) dengan menggunakan metode silogisme (al- 
giyas) dan demonstratif (al-burhan). Ilmu logika 
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berfokus pada kaidah-kaidah ini, dimulai dari 
konsep-konsep yang sederhana, kemudian yang lebih 
kompleks, dilanjutkan dengan proposisi, silogisme, 
hingga bagian-bagian silogisme, dan akhirnya 
mencapai pembuktian demonstratif (al-burhan), yang 
merupakan puncak dari ilmu logika. 


Tingkatan Kedua, yang merupakan pertengahan, 
adalah ilmu alam (“im al-tabi9). Ilmu ini membahas 
benda (a/-jism) secara umum, unsur-unsur yang ada di 
alam bawah, substansi dan aksiden, gerak dan diam, 
serta keadaan langit. Selain itu, ilmu alam juga 
mencakup pembahasan tentang hal-hal yang aktif 
dan pasif, tingkat-tingkat makhluk, jenis-jenis jiwa 
dan watak dasarnya, serta jumlah dan kualitas indera, 
termasuk hal-hal yang dapat diindera oleh indera 
tersebut. 


Setelah pembahasan tersebut, kajian ini berlanjut 
pada ilmu kedokteran (al-'ilm al-tibb), yaitu ilmu yang 
mempelajari tubuh, penyakit, obat-obatan, serta 
metode pengobatan. Ilmu kedokteran juga 
mencakup berbagai cabang seperti ilmu tentang 
fenomena langit, pertambangan, pengetahuan 
tentang sifat-sifat khusus benda-benda, hingga 
berakhir pada ilmu kimia, yang berfokus pada 
pengobatan benda-benda “sakit? di dalam perut bumi. 
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Tingkatan Ketiga, yang merupakan tingkatan tertinggi, 
adalah pembahasan tentang ontologi (“lm al-wujuad). 
Pada tingkatan ini, pembahasan dibagi menjadi yang 
niscaya ada (al-wajib) dan yang mungkin ada (al- 
mumkin), setta kajian mengenai Sang Pencipta, zat- 
Nya, sifat-sifat-Nya, perbuatan-Nya, perintah-Nya, 
hikmah-Nya, ketetapan-Nya, dan urutan penciptaan 
makhluk-makhluk dari-Nya. Pembahasan juga 
mencakup ilmu tentang substansi-substansi tunggal 
(al-jauhar al-muftadah), akal-akal yang terpisah (a/- 'ugul 
al-mufarigah), dan jiwa-jiwa yang sempurna (al-nufus al- 
kamilah). Lalu dilanjutkan dengan pembahasan 
tentang keadaan malaikat, setan, hingga mencapai 
ilmu kenabian, mukjizat, karamah, serta kajian 
tentang jiwa-jiwa suci, keadaan tidur dan terjaga, 
serta tingkatan-tingkatan mimpi. 


Di antara cabang-cabang dari tingkatan ini adalah 
ilmu tentang jimat-jimat (al-talismat), sihir-sihir (al- 
nayrinjal), dan hal-hal yang terkait dengannya. Ilmu- 
ilmu ini memiliki perincian yang kompleks, aspek- 
aspek, dan tingkatan-tingkatan yang membutuhkan 
penjelasan mendalam dan keterangan yang jelas 
dengan bukti yang meyakinkan. Namun, 
meringkasnya dianggap lebih utama dalam konteks 
ini. 
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Perlu diketahui bahwa ilmu rasional (al-'iIm al-'agii) 
memiliki kedudukan yang mandiri. Dari gabungan 
ilmu agama dan rasional ini lahir sebuah ilmu 
gabungan yang mencakup berbagai keadaan dari 
kedua ilmu tersebut, yaitu ilmu tasawuf (al-sufiyyah). 
Bagi kaum sufi, ilmu ini memiliki karakteristik 
tersendiri dengan metode yang jelas, yang 
menggabungkan dua ilmu tersebut. Praktik mereka 
meliputi hal-hal seperti keadaan spiritual (al-ha), 
momentum (al-wagi), mendengar (al-sama), ekstase 
(al-wajd), rindu (al-shaug), mabuk spiritual (al-sakh, 
kesadaran (al-sahw), penghapusan (al-mahw), kefakiran 
(al-fagh), kekayaan (al-ghina), kewalian (al-wilayah, 
kehendak (al-iradah), guru (al-shaikh), murid (al-muria), 
dan segala hal yang terkait dengan kondisi spiritual 
mereka, ditambah dengan sifat-sifat dan magam- 
magam tertentu. Ketiga ilmu ini akan dibahas lebih 
lanjut dalam kitab khusus, jika Allah menghendaki 
dan memberi taufik kepada kami. 


Adapun tujuan saya saat ini hanyalah untuk 
merangkum berbagai jenis ilmu dalam risalah ini. 
Saya telah membatasi dan merangkumnya secara 
singkat. Barangsiapa yang ingin memperdalam dan 
menjelaskan ilmu-ilmu ini lebih lanjut, hendaknya 
merujuk pada kitab-kitab yang lebih mendalam untuk 
pembacaan lebih lanjut. 
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Setelah pembahasan mengenai berbagai jenis ilmu 
selesai, dan engkau telah memahami dengan yakin 
bahwa setiap bidang ilmu dan setiap cabang ilmu ini 
memerlukan sejumlah syarat agar tertanam kuat 
dalam jiwa para pencari ilmu, 


Maka setelah menghitung berbagai ilmu ini, engkau 
juga perlu mengetahui jumlah cara untuk 
memperolehnya. Sesungguhnya, terdapat metode- 
metode tertentu dalam memperoleh ilmu, dan kami 
akan merincinya serta menjelaskannya, inshaallah. 


1/1 
Metode Ilmiah 


Ketahuilah —semoga Allah Ta'ala menolongmu— 
bahwa manusia memperoleh ilmu melalui dua 
metode: pertama, pembelajaran manusiawi (al- 
ta'allum al-insani), dan kedua, pembelajaran ilahi (al- 


ta'allum al-rabbani. 
18/ 


Metode pertama, yaitu pembelajaran manusiawi, 
adalah jalan yang umum dan dapat diindera (inahsus), 
serta diakui oleh semua orang yang berakal (al-'ugula). 
Pembelajaran ini terjadi dalam dua bentuk: pertama, 
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melalui sumber eksternal (khari/), yaitu memperoleh 
ilmu melalui pengajaran (al-ta 17m), dan kedua, melalui 
sumber internal (dakhil), yaitu melalui pemikiran (al- 
tafkir). Pemikiran di dalam batin setara dengan 
pembelajaran yang dilakukan dari luar. 


Ilmu adalah sesuatu yang didapatkan seseorang dari 
orang lain, sedangkan pemikiran adalah hasil dari 
jiwa yang bersentuhan dengan jiwa universal (al-nafs 
al-kulli). Jiwa universal memiliki pengaruh yang lebih 
kuat dan kemampuan yang lebih besar dalam 
memberikan ilmu dibandingkan seluruh ulama dan 
para cendekiawan. 


Ilmu tertanam dalam dasar jiwa secara potensial (bi 
al-guwwah), seperti benih di dalam tanah atau permata 
yang tersembunyi di dasar lautan atau di dalam 
tambang. 


Pembelajaran adalah proses mengeluarkan potensi 
tersebut menjadi aktual (a/-f7). Jiwa seorang pelajar 
menyerupai jiwa seorang alim dan mendekatinya 
melalui kemiripannya. Orang alim yang memberi 
manfaat adalah seperti seorang penanam, pelajar 
yang memperoleh manfaat adalah seperti tanah, ilmu 
yang potensial adalah seperti benih, dan ilmu yang 
aktual adalah seperti tanaman yang tumbuh. Ketika 
jiwa pelajar telah mencapai kesempurnaan, ia akan 
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menjadi seperti pohon yang berbuah atau permata 
yang telah dipoles dengan sempurna. Namun, jika 
kekuatan jasmani mengalahkan jiwa, pelajar 
membutuhkan waktu lebih lama untuk belajar dan 
harus menghadapi kesulitan, kelelahan, serta lamanya 
proses memperoleh ilmu. 


Sebaliknya, jika cahaya akal mampu mengalahkan 
sifat-sifat inderawi (al-awsaf al-hiss), penuntut ilmu 
cukup dengan sedikit pemikiran daripada banyak 
pembelajaran. Jiwa yang telah siap dapat menemukan 
manfaat ilmu hanya dengan sedikit renungan, yang 
tidak dapat ditemukan oleh jiwa orang bodoh bahkan 
dengan belajar selama bertahun-tahun. 


Sebagian orang memperoleh ilmu pengetahuan 
melalui pembelajaran (bi al-ta'lim, dan sebagian 
lainnya mendapatkan ilmu tersebut melalui 
pemikiran (bi al-tafkir). Pembelajaran membutuhkan 
proses pemikiran, karena manusia tidak dapat 
mempelajari semua hal secara langsung, baik yang 
bersifat partikulat (al-juziyya) maupun universal (al- 
kulliyat), serta segala kebiasaan yang ada. Sebaliknya, 
manusia mempelajari sesuatu dan dengan berpikir, ia 
dapat mengekstraksi pemahaman baru dari apa yang 
telah diketahui sebelumnya. 
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Sebagian besar ilmu-ilmu teoritis (al-'ulum al- 
nazariyyah) dan keahlian-keahlian praktis (al-sanai' al- 
'amaliyyah) ditemukan oleh jiwa para ahli hikmah 
melalui kejernihan pikiran, kekuatan pemikiran, dan 
ketajaman intuisi mereka, tanpa perlu pembelajaran 
tambahan. Jika jiwa hanya mengandalkan apa yang 
dipelajari secara langsung tanpa kemampuan untuk 
memikirkan dan menafsirkan sendiri, kehidupan 
manusia akan terasa panjang, dan gelapnya 
kebodohan akan terus menyelimuti hati mereka. 


Sebab, jiwa tidak mampu mengetahui semua 
tujuannya —baik yang bersifat parsial maupun 
universal— hanya melalui belajar. Sebagian tujuan 
dipelajari melalui usaha, sementara sebagian lainnya 
diperoleh dari dalam diri, seperti yang terlihat pada 
kebiasaan orang-orang dan hal-hal yang biasanya 
dianggap baik. Selain itu, sebagian tujuan tersebut 
juga diekstraksi dari dalam diri melalui kejernihan 
pemikiran. 


Demikianlah kebiasaan para ulama berkembang dan 
kaidah-kaidah ilmu diletakkan. Seorang insinyur (al- 
muhandis), misalnya, mempelajari hal-hal yang bersifat 
umum dalam pekerjaannya serta objek-objek yang 
terkait, kemudian dati situ ia menemukan dan 
menganalogikan lebih lanjut. Begitu juga dengan 
seorang dokter (al-tabib), ia tidak bisa mempelajari 
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setiap detail dari obat-obatan secara individual, 
melainkan ia berpikir berdasarkan pengetahuan 
umum yang dimilikinya dan mengobati setiap pasien 
sesuai dengan kepribadian yang dimiliki. Hal yang 
sama berlaku bagi ahli perbintangan (a/-munajjim), 
yang mempelajari prinsip-prinsip umum tentang 
bintang-bintang, lalu melakukan analisis dan menarik 
kesimpulan yang berbeda-beda. Demikian pula 
halnya dengan ahli fikih dan sastrawan. 


Demikian pula dalam keajaiban ciptaan, seseorang 
menciptakan alat untuk memukul, yaitu kekuatan 
yang berasal dari pemikiran, dan orang lain 
menghasilkan alat lain dari alat tersebut. Begitu juga 
dengan semua keterampilan fisik dan mental, yang 
awalnya diperoleh melalui pembelajaran dan 
kemudian dihasilkan melalui pemikiran. Dengan cara 
ini, pintu pemikiran terbuka bagi jiwa mengenai cara 
berpikir dan cara kembali ke tujuan melalui 
dialektika. Hatinya akan terbuka, wawasannya akan 
berkembang, dan apa yang ada dalam jiwanya akan 
keluar dari potensi menjadi tindakan, tanpa perlu 
mencari lebih jauh atau mengalami kesulitan yang 
berkepanjangan. 
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/9/ 


Metode kedua dalam memperoleh ilmu adalah 
melalui pembelajaran ilahi (al-ta'lim al-rabbani. 
Metode ini terjadi dalam dua bentuk. Bentuk pertama 
adalah penurunan wahyu, yang terjadi ketika jiwa 
telah mencapai kesempurnaan dalam dirinya, 
terbebas dari kotoran duniawi, keserakahan, dan 
angan-angan. Jiwa tersebut menjadi suci dan terpisah 
dari syahwat dunia, memutuskan semua hubungan 
duniawi, serta mengarahkan wajahnya kepada Sang 
Pencipta. Jiwa itu bergantung sepenuhnya pada 
Tuhan, bersandar pada rahmat-Nya dan limpahan 
cahaya-Nya. 


Allah Yang Maha Tinggi, dengan perhatian-Nya yang 
penuh kasih, memberi perhatian kepada jiwa tersebut 
dan memandangnya dengan pandangan ilahi. Dia 
menjadikan jiwa tersebut seperti papan tulis (/awh4), 
sedangkan Jiwa Universal (al-nats al-kulfi) sebagai pena 
(galma). Allah mengukir seluruh ilmu-Nya di 
dalamnya. Akal Universal (al-'ag/ al-kull) bertindak 
sebagai guru, sedangkan jiwa yang suci menjadi 
murid. Semua ilmu terkumpul dalam jiwa tersebut, 
dan seluruh bentuk ilmu terukir tanpa melalui proses 
belajar atau berpikir. 
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Hal ini ditegaskan oleh firman Allah kepada Nabi- 
Nya: 


alas Oil dil 23 G3 Alai 3&S Jd  elala3 


C.. dan Dia mengajarkan kepadamu apa yang belum 
kamu ketahui. Dan karunia Allah atasmu sangat 
besar.” (O.S. 4113| 


Ilmu para nabi memiliki derajat yang jauh lebih mulia 
dibandingkan ilmu-ilmu makhluk lainnya, karena 
ilmu tersebut diperoleh langsung dari Allah tanpa 
perantara (bila wasitah). Penjelasan mengenai hal ini 
dapat ditemukan dalam kisah Adam dan para 
malaikat. Para malaikat telah belajar sepanjang hidup 
mereka dan telah mengumpulkan berbagai ilmu 
melalui beragam cara hingga mereka menjadi 
makhluk yang paling berilmu dan paling mengenal 
segala sesuatu yang ada (al-maujudat). 


Ketika Adam diciptakan, ia belum memiliki ilmu 
karena belum pernah belajar dan tidak pernah 
melihat orang lain belajar. Maka, para malaikat 
membanggakan diri atas Adam, bersikap sombong 
dan angkuh, dan berkata: 
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ska) Gilas laig ALI Gaddig Gaet klas GA 


“Kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan-Mu, 
serta kami mengetahui hakikat segala sesuatu.” 


Lalu Adam kembali kepada pintu Penciptanya, 
merenungkan esensi jiwanya, dan hatinya memudar 
dari semua makhluk, menghadap kepada Tuhan Yang 
Maha “Tinggi untuk mendapatkan bimbingan. 
Kemudian, Allah mengajarkan Adam semua nama, 
lalu menunjukkannya kepada para malaikat dan 
berfirman: 


latah Gitail OLES ASLI Jie agan Ah UK Als Ssi les 


Giaa plis Ol eh 


“Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) 
seluruhnya, kemudian Dia memperlibatkannya kepada 
para malaikat, seraya berfirman: Sebutkan kepada-Ku 
nama-nama (benda) ini jika kamu benar!” (AS. 2:31) 


Dalam keadaan tersebut, para malaikat merasa kecil 
di hadapan Adam, dan mereka pun terdiam. Kapal 
keangkuhan mereka hancur, dan mereka tenggelam 
dalam lautan keajaiban. Mereka berkata, “Kami tidak 


BEI 


memiliki pengetahuan.” Allah kemudian berfirman, 


“Wahai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama 
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itu.” Lalu Adam menjelaskan kepada mereka rahasia- 
rahasia ilmu dan hal-hal tersembunyi yang hanya 
diketahui oleh orang-orang yang berakal. 


Ketahuilah bahwa ilmu yang tersembunyi (a/-'ilm al- 
ghaibi) yang diperoleh melalui wahyu jauh lebih kuat 
dan lebih sempurna dibandingkan ilmu-ilmu yang 
diperoleh secara usaha (al-'ulum al-muktasabah). Ulmu 
wahyu merupakan warisan para nabi dan menjadi 
hak para rasul, hingga akhirnya Allah menutup pintu 
wahyu pada masa Nabi Muhammad SAW, penutup 
para nabi. 


Rasulullah Saw adalah manusia yang paling berilmu 
dan paling fasih berbicara, baik di antara orang Arab 
maupun non-Arab (al-'ajm). Ia bersabda: 


“Tuhanku telah mendidikku, dan Dia 
menyempurnakan pendidikanku.” 
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Ia juga berkata kepada kaumnya: 
Al KELAS dau #Kalei Ui 


“Aku mengajarkan kalian tentang Allah dan di 
antara kalian, akulah yang paling takut kepada 
Allah.” 


Ilmunya Rasulallah lebih mulia, sempurna, dan kuat 
karena diperoleh langsung melalui pengajaran Ilahi, 
bukan melalui pengajaran manusiawi. Allah 
berfirman: 


SIN GE A9 Got 53 33 GAN Ala kale 


Yang diajarkan kepadanya oleh (malaikat) yang 
sangat kuat Jibril)y lagi mempunyai keteguhan. Lalu, 
za Jibril) menampakkan diri dengan rupa yang asli, 
ketika dia berada di ufuk yang tinggi.” (OS. 53:5-7) 


Bentuk £edua memperoleh ilmu adalah melalui 
inspirasi (al-ilham). Inspirasi adalah pemberitahuan 
dari Jiwa Universal (a-nafs al-kulli) kepada jiwa 
manusia parsial, sesuai dengan tingkat kejernihan 
jiwa tersebut, kesiapan, dan kekuatan penerimaannya. 
Inspirasi adalah bekas jejak/pengaruh dari wahyu. 
Wahyu adalah penyingkapan perkara gaib secara jelas, 
sedangkan inspirasi merupakan penampakan yang 
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samar. Ilmu yang diperoleh melalui wahyu disebut 
ilmu kenabian (Ylma nubuwiyya), sedangkan ilmu yang 
diperoleh melalui ilham disebut ilmu laduni. 


Ilmu laduni adalah ilmu yang diperoleh tanpa 
perantara antara jiwa dan Sang Pencipta (al-bar?). Ia 
datang seperti cahaya dari lampu gaib yang menyinari 
hati yang jernih, kosong (dari dunia material), dan 
lembut. Seluruh ilmu telah terkumpul dan diketahui 
dalam esensi Jiwa Universal Pertama (a/-nafs al-kullf al- 
awwali), yang merupakan salah satu dari subtansi- 
subtansi murni yang terpisah. Posisi Jiwa Universal 
Pertama terhadap Akal Pertama (al-'ag/ al-awwa) 
adalah seperti posisi Hawa terhadap Adam. 


Jelaslah bahwa Akal Universal (al-'ag! al-kulfi) lebih 
mulia, sempurna, kuat, dan dekat kepada Allah 
dibandingkan Jiwa Universal (al-naf& al-kull). Jiwa 
Universal, meskipun demikian, masih lebih mulia, 
lembut, dan terhormat dibandingkan makhluk- 
makhluk lain di bawahnya. Dari limpahan Akal 
Universal, wahyu dilahirkan, dan dari limpahan Jiwa 
Universal, ilham muncul. Wahyu menjadi perhiasan 
para nabi (Jiilyah al-anbiya), sementara ilham adalah 
untuk tingkatan para wali, sebagaimana jiwa 
merupakan simbol dari akal. 
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Seorang wali memiliki kedudukan di bawah nabi, 
begitu pula ilham berada di bawah wahyu. Meskipun 
ilham lebih lemah dibandingkan wahyu, ia tetap lebih 
kuat daripada mimpi (al-ru'ya). 


Ketahuilah bahwa ilham adalah ilmu yang dimiliki 
oleh para nabi dan wali, sedangkan wahyu secara 
khusus ditujukan kepada para rasul, seperti Adam, 
Musa, Ibrahim, Muhammad, dan rasul-rasul lainnya. 
Semoga shalawat Allah tercurah kepada mereka 


semua. 


Terdapat perbedaan antara kerasulan dan kenabian. 
Kenabian adalah penerimaan jiwa yang suci terhadap 
hakikat-hakikat pengetahuan dan hal-hal yang dapat 
dipahami dari Subtansi Pertama (al-jauhar al-awwal. 
Sementara kerasulan adalah penyampaian hal-hal 
yang diterima itu kepada orang-orang yang siap 
menerimanya dan kepada para pengikutnya. 


Terkadang, jiwa menerima ilmu namun tidak mampu 
menyampaikannya kepada orang lain karena suatu 
alasan atau sebab tertentu. 


Ilmu laduni ini adalah ilmu yang dimiliki oleh ahli 
kenabian dan kewalian, seperti yang diperoleh Nabi 
Khidir As. Allah berfirman tentang Khidir: 
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le EA 5a Kilas 


“Kami telah mengajarkan ilmu kepadanya dari sisi 
Kami.” (OS. 18:65) 


Amirul Mukminin Ali As. juga berkata: 


HET sebal! Ge mi ali ali IE dj Ulad OSN 
sal Lai 


“Rasulullah Sam. memasukkan lidahnya ke dalam 
mulutku, maka terbukalah dalam hatiku seribu pintu 
ilmu, dan di setiap pintu ada seribu pintu lainnya.” 


Ali As. juga berkata: 


da5 fl oa BIAN JAS Serta gta Eetutn3 Alay JI Sai 3d 
Kelas UAN JR pegel Jani 


Jika aku diberi satu risalah dan aku duduk di 
atasnya, niscaya aku akan memberikan keputusan 
kepada Abli Taurat dengan Taurat mereka, kepada 
Ahli Injil dengan Injil mereka, dan kepada Ahli Al- 
Our'an dengan Al-Our'an mereka.” 


Semua ini tidak bisa dicapai hanya dengan 
pembelajaran manusiawi, melainkan dengan kekuatan 
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ilmu laduni yang telah mengukuhkan seseorang pada 
tingkatan spiritual ini. 


Oleh karena itu, Ali As. pernah berkata saat 
menceritakan tentang masa Musa As. bahwa 
penjelasan tentang kitabnya memerlukan empat 
puluh muatan. Jika Allah dan Rasul-Nya 
mengizinkan, Ali As. akan memulai menjelaskan 
makna-makna seribu kitab hingga mencapai jumlah 
yang sama, yaitu empat puluh muatan. Keluasan dan 
keterbukaan ilmu semacam ini hanya bisa dicapai 
melalui ilmu laduni yang bersifat ilahi dan berasal 
dari langit. 


Jika Allah menghendaki kebaikan bagi seorang 
hamba, Dia akan mengangkat hijab antara jiwa 
hamba tersebut dengan Jiwa Universal, yang 
merupakan papan tulis (Jawh) tempat tersimpannya 
ilmu-ilmu ilahi. Maka akan tampak bagi hamba 
tersebut rahasia-rahasia yang tersembunyi, dan 
makna-makna yang terukir di dalam papan tulis 
(dawk) itu akan terlihat jelas. Kemudian jiwa akan 
mengungkapkan makna-makna tersebut sesuai 
kehendaknya dalam berbagai bentuk ibadah dan 
pemahaman yang mendalam. 


Hakikat kebijaksanaan (al-hikmah) diperoleh melalui 
ilmu laduni. Selama jiwa belum mencapai tingkatan 
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ini, seseorang belum dapat disebut bijaksana. Sebab 
kebijaksanaan adalah salah satu tingkatan dari Allah 
Ta'ala yang hanya diberikan-Nya kepada hamba- 
hamba yang Dia kehendaki, kapan pun Dia 
berkehendak. Barangsiapa diberi kebijaksanaan, 
sungguh ia telah memperoleh kebaikan yang sangat 
banyak. Dan hanya orang-orang yang berakal (ufu 
al-albab) yang mampu mengambil pelajaran dari 
kebijaksanaan ini. 


Ulu al-albab adalah mereka yang telah mencapai 
tingkatan ilmu laduni, yang tidak memerlukan banyak 
usaha keras dalam menuntut ilmu. Mereka belajar 
sedikit namun mengetahui banyak, berusaha sedikit 
namun menikmati istirahat yang panjang. Karena 
kekuatan ilham dan ketajaman pemikiran, mereka 
mampu memahami banyak hal tanpa harus melalui 
proses belajar formal yang panjang. 


Ketahuilah, meskipun wahyu telah terputus dan 
pintu kerasulan telah tertutup, manusia tidak lagi 
membutuhkan para rasul untuk menyampaikan 
dakwah, menguatkan hujjah, atau menyempurnakan 
agama. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Ouran: 
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PL RSI bai Bai (RAS Sassy Sisa (SI SalaSI A3 
Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu 
untukmu, telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, 


dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu.” (OS. 
5:3| 


Bukanlah suatu kebijaksanaan untuk menambah 
manfaat tanpa adanya kebutuhan. Oleh karena itu, 
meskipun pintu wahyu telah ditutup, pintu ilham 
tetap terbuka, dan limpahan cahaya dari Jiwa 
Universal tidak akan pernah terputus. Sebab, jiwa 
manusia selalu memerlukan pembaruan, penegasan, 
dan peringatan dalam menjalani kehidupannya. 
Sebagaimana manusia tidak lagi memerlukan 
kerasulan, mereka tetap membutuhkan peringatan 
dan penyadaran, karena sering kali terjebak dalam 
bisikan-bisikan jahat (al-wasawis) dan tenggelam 
dalam syahwat serta nafsu duniawi. 


Allah Ta'ala menutup pintu wahyu dan petunjuk bagi 
hamba-hamba-Nya, tetapi membuka pintu ilham 
sebagai rahmat bagi mereka. Dia mengatur segala 
urusan dan menyusun tingkatan-tingkatan agar kita 
memahami bahwa Allah Maha Lembut terhadap 
hamba-hamba-Nya. 
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las jin LAI La Gi 


“Allah memberi rezeki kepada orang yang Dia 
kehendaki tanpa perbitungan.” (XS. 2:212) 


/10/ 
Semua Jiwa Berpotensi untuk Berilmu 


Ketahuilah —semoga Allah menolongmu— bahwa 
semua ilmu secara potensial tertanam dalam setiap 
jiwa manusia. Setiap jiwa memiliki kemampuan untuk 
menerima segala ilmu. Jika ada jiwa yang kehilangan 
bagian dari ilmu tersebut, itu disebabkan oleh faktor- 
faktor eksternal yang memengaruhinya, sebagaimana 
sabda Rasulullah Saw: 


GALANG na ca AN GIS 


“Allah menciptakan semua manusia dalam keadaan 


bidup, lalu setan-setan menyesatkan mereka.” 


Ia juga bersabda: 
Balaal! Je A33 sol3a US 


“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah.” 
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Jiwa manusia yang berakal (al-nafs al-natgah al- 
insaniyah) mampu menerima pancaran dari Jiwa 
Universal dan siap menyerap bentuk-bentuk 
pemahaman darinya berkat kesucian asalnya dan 
sifat-sifat alaminya. Namun, sebagian jiwa menjadi 
sakit di dunia ini dan terhalang dari memahami 
kebenaran karena berbagai penyakit dan pengaruh. 
Sementara sebagian lainnya tetap dalam keadaan 
sehat dan tidak terpengaruh penyakit atau kerusakan, 
sehingga mereka terus menerima pancaran 
kebenaran selama hidup mereka. 


Jiwa-jiwa yang sehat adalah jiwa yang mampu 
menerima wahyu dan dukungan (al-tayid, 
menunjukkan mukjizat, serta memiliki pengaruh 
terhadap alam kejadian dan kerusakan. Jiwa-jiwa ini 
tetap dalam kesehatan asalnya dan tidak rusak oleh 
penyakit atau gejalanya. Karena itu, para nabi 
berperan sebagai dokter jiwa (al-atba'a al-nufus) dan 
penyeru manusia untuk kembali kepada kesehatan 
fitrah mereka. 


Adapun jiwa-jiwa yang sakit di dunia yang rendah ini 
memiliki tingkatan yang berbeda-beda. Sebagian 
penyakitnya ringan dan lemah, mulai terlintas awan 
kelupaan dalam pikiran mereka. Mereka sibuk belajar 
dan berusaha mencari kembali kesehatan asalnya. 


Penyakit mereka hilang dengan sedikit pengobatan, 
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dan awan kelupaan tersebut sirna dengan sedikit 
peringatan. 


Ada sebagian orang yang belajar sepanjang hidup 
mereka, sibuk mencari dan membenarkan sesuatu 
setiap hari, namun tetap tidak memahami apa pun. 
Hal ini terjadi karena kerusakan pada watak atau 
kepribadian mereka. Jika kepribadian sudah rusak, 
maka ia tidak akan menerima pengobatan apa pun. 


Sebagian lainnya, meski mengingat dan melupakan, 
melatih diri, dan merendahkan hati, mereka hanya 
menemukan sedikit cahaya dan kilau yang samar. 
Perbedaan ini muncul karena kecenderungan jiwa 
mereka terhadap dunia atau justru berpaling darinya, 
juga tergantung pada seberapa dalam mereka 
tenggelam dalam dunia tersebut, sesuai dengan 
kekuatan atau kelemahan mereka. Seperti orang sehat 
yang jatuh sakit, atau orang sakit yang mulai sembuh. 


Jika simpul ini terurai, jiwa akan menyadari adanya 
ilmu laduni dan memahami bahwa sejak awal jiwa 
sudah memiliki ilmu dan kejernihan. Jiwa menjadi 
bodoh karena penyakit yang timbul akibat pergaulan 
dengan tubuh yang kasar serta kehidupannya di 
dunia yang melelahkan, keruh, dan gelap. Ketika 
belajar, jiwa sebenarnya tidak sedang mencari ilmu 


baru yang belum ada, atau menciptakan akal yang 
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hilang. Sebaliknya, jiwa sedang berupaya untuk 
menemukan kembali ilmu yang hilang akibat 
penyakit yang dideritanya. 


Penyakit itu adalah kecenderungan jiwa untuk terlalu 
memikirkan — perawatan — tubuh, menyiapkan 
fondasinya, dan mengatur nafas. Seperti seorang ayah 
yang penuh kasih terhadap anaknya, ia mencurahkan 
perhatian pada pemeliharaan anak tersebut, sampai- 
sampai seluruh perhatiannya tertuju hanya pada satu 
hal, yaitu anaknya. 


Jiwa, karena besarnya cinta dan belas kasihnya, 
cenderung terikat pada tubuh ini. Ia sibuk dengan 
merawat dan menjaga tubuh, serta memikirkan 
kepentingannya. Ia terbenam dalam alam dunia, 
terpesona olehnya, dan terpikat padanya. Maka, jiwa 
memerlukan belajar sepanjang hidup untuk 
mengingat apa yang telah dilupakan dan berharap 
menemukan apa yang hilang. Belajar sebenarnya 
adalah kembalinya jiwa kepada esensinya, yaitu untuk 
mengeluarkan apa yang ada di dalam dirinya ke dunia 
nyata, guna menyempurnakan hakikatnya dan 
mencapai kebahagiaannya. 


Jika jiwa lemah dan tidak dapat terpandu menuju 
hakikat sejatinya, ia akan bergantung pada seorang 
gutu yang penyayang dan sempurna dalam ilmunya, 
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memohon bantuan untuk mencapai tujuan dan 
harapannya. Layaknya seorang yang sakit namun 
tidak tahu cara menyembuhkan dirinya, tetapi 
menyadari bahwa kesehatan itu baik dan diinginkan, 
maka ia mendatangi seorang dokter yang penuh 
kasih, berjalan bersamanya, menjelaskan kondisinya, 
dan berlindung padanya agar sembuh dan 
penyakitnya dihilangkan. 


Kita pernah melihat seorang ilmuwan yang terkena 
penyakit di bagian kepala dan dada. Karena penyakit 
ini, jiwanya berpaling dari semua ilmu, melupakan 
pengetahuannya, dan ditutup oleh tirai yang 
menghalangi ingatan atas apa yang pernah ia pelajari 
sepanjang hidupnya. Namun, ketika ia sembuh dan 
kesehatannya pulih, ingatannya kembali, dan jiwanya 
memulihkan pengetahuannya, mengingat kembali 
apa yang terlupakan selama ia sakit. 


Dengan demikian, kita mengetahui bahwa ilmu tidak 
benar-benar hilang, hanya terlupakan. Ada perbedaan 
antara penghapusan dan kelupaan. Penghapusan 
adalah hilangnya jiwa dan jejak-jejaknya, sementara 
kelupaan adalah kebingungan jiwa. Hal ini seperti 
awan yang menutupi cahaya matahari dari 
pandangan, atau seperti matahari yang terbenam, 
berpindah dari atas bumi ke bawahnya. 
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Pembelajaran jiwa bertujuan untuk membersihkan 
diri dari penyakit-penyakit yang menutupi esensinya, 
sehingga jiwa dapat kembali kepada pengetahuan 
yang telah dimilikinya sejak awal fitrah, yaitu saat jiwa 
berada dalam keadaan suci. Dengan memahami 
tujuan pembelajaran ini, Anda akan mengetahui 
hakikat serta subtansi jiwa. 


Ketahuilah bahwa jiwa yang sakit memerlukan 
pembelajaran dan waktu panjang untuk memperoleh 
ilmu. Sementara itu, jiwa yang ringan, dengan 
penyakit yang lemah, selubung yang tipis, 
kepribadian yang sehat, serta esensi yang murni dan 
sempurna, tidak memerlukan pembelajaran yang 
berlebihan atau usaha keras yang berkepanjangan. 
Cukup dengan sedikit pemikiran, jiwa ini akan 
kembali ke asalnya, mengarah pada permulaannya 
dan hakikatnya, memahami esensinya, serta 
mengaktualisasikan potensi yang ada di dalamnya. 


Apa yang tertanam dalam jiwanya menjadi jelas, 
sehingga segala urusannya sempurna, keadaannya 
lengkap. Ia mampu mempelajari banyak hal dalam 
waktu singkat, memahami tentang jiwa universal, dan 
membatasi diri hanya pada penerimaan jiwa-jiwa 
partikular. Jiwa ini serupa dengan cinta kepada asal 
mula, memutus akar dengki dan kebencian, serta 


berpaling dari kesia-siaan dunia dan hiasannya. 
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Ketika jiwa mencapai tingkat ini, ia telah mengetahui, 
berhasil, dan menang. Inilah tujuan yang diidamkan 
oleh semua orang. 


Ketahuilah bahwa ilmu laduni adalah pancaran 
cahaya ilham yang muncul setelah penyempurnaan 
jiwa, sebagaimana firman Allah: 


Tiki Lag Wong era La oi 


“dan demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)-nya, lalu 
Dia mengilbamkan kepadanya (jalan) kejahatan dan 
ketakwaannya” (OS 91:7-8| 


Penyempurnaan ini terjadi melalui proses kembalinya 
jiwa kepada fitrahnya, yang dapat dicapai dengan tiga 
cara. Pertama, dengan memperoleh seluruh tingkatan 
ilmu, menilai ilmu tersebut, dan mengambil manfaat 
terbesar darinya. Kedua, melalui latihan yang benar 
(al-riyadah al-sadigah) dan pengawasan yang benar (al- 
muragabah al-sasihah). 


Rasulullah telah mengisyaratkan hakikat ini dan 
bersabda: 


lag pa le 401415 Ale Lag Ja Oa 
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“Barangsiapa mengamalkan apa yang ia ketahui, 
Allah akan mewariskan kepadanya ilmu yang belum 
za ketahui.” 


Ia juga bersabda: 


“Barangsiapa yang ikhlas kepada Allah selama empat 
puluh hari, Allah akan memunculkan mata air 
hikmah dari hatinya ke lidahnya.” 


Ketiga, melalui pemikiran (al-tafkir). Ketika jiwa telah 
belajar dan berlatih dalam ilmu serta amal, dan 
kemudian merenungkan pengetahuannya dengan 
syarat berpikir yang benar, maka akan terbuka 
baginya pintu-pintu rahasia. Seperti halnya seorang 
pedagang yang berdagang dengan hartanya sesuai 
syarat perdagangan, maka pintu keuntungan akan 
terbuka baginya. Namun, jika ia menempuh jalan 
yang salah, ia akan terjerumus dalam kerugian dan 
kebinasaan. 


Seseorang yang berpikir dengan benar akan menjadi 
bagian dari orang-orang yang berakal, dan dari 
hatinya akan terbuka jendela menuju alam gaib. Ia 


akan menjadi pribadi yang memiliki akal yang jernih, 
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berpengetahuan, mendapat ilham, dan selalu 
mendapat dukungan. Sebagaimana sabda Nabi: 


Alila Otian Bles Eja AS del SA 


“Berpikir selama satu jam lebih baik daripada ibadah 


enam puluh tahun.” 


Syarat-syarat berpikir akan kami jelaskan secara 
ringkas dalam risalah lain, karena pembahasan 
mengenai berpikir, metode dan hakikatnya 
merupakan perkara yang rumit dan memerlukan 
penjelasan lebih lanjut. Semoga Allah “Ta'ala 
memberikan kemudahan. 


Saat ini, kami mengakhiri risalah ini, karena 
penjelasan ini cukup bagi mereka yang memahami. 


Bo ea tee span Sa 
tyas Ca Las Ioi JW Jas pl A3 


“Barangsiapa yang Allah tidak berikan cahaya, maka 
tidak ada cahaya baginya.” OS. 24:40| 


Allah lebih mengetahui apa yang benar, dan hanya 
kepada-Nya kita akan kembali sebagai tujuan akhir. 
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pel rani AI pay 
Ips duleg cytaiuol dag 


also tag BNI oi puas KolIS agla La GAN di ae 
Salin! gawe ed lal ag 


Jaan de ASI Jeng AISI Gesilis slalu! de sangat! Lab R39 
dl As! Jalag della GUI Jiuuag Sole Il9 Sossud lo celah 
du la! AP Cm deng AJI Ie Pada asli 


dil #Laka Gery (ye So Lilbuuoi yya Tusnlg il dil Elilei palet 
Jai Cgaiiag Adgyaikl dele saing SAI JAMI Coil ala! SG 
padat 00 Sig Eg3i Jalil pala! Ol Ogdgisg Al Ata all 

lai Alok dewi ll 


cbs V9 Aedgyal! ole pasa petis Y al Jo Pak MS Gi S3 
la AE ya Ang 03 Uya Arial! lal AI lali Gulo 
S9 


Kadal! at Jl aral Lag Jsaeill ajh de pile! La diIS clas 
(ai Jla8 CagSLI plg cari! JI Ug13 Ani1S9 Lplayog Rui lusYl 
PASII9 OLI! puniig dial pelat ya Ob dpi Jani! SUS UI 
disill9 pelatih SI Iasei Y padat odlag ale Las 9 Kang Led 
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Isya adl ga OLI Of S sewiidl ale jelas LAS) mai cudid 
Byuwubi Absimg dilas psop (yutlg elit promo Jatill 
Late owdill Ja plgadl ot Sogik! Sini! Oia 3 3095 Sio 

Lah SUS alas 


BosSALI Ad 9 yak! peeolail! sela VI alay Y Jamil 239 Jisuuo JlA3 
Tea ay aa) CAS ampe Ga ogllla adala Snduall J) Agil 
Anis Ain Cola (ya pedal! G Uith pan Cabul! KLS Buya 

Mantan! pilu GB So3S Jia pat SAS Cllig ai 


pumbill Iilag AISI AHA VI ala! gelas Y (edi Jail Cll39 
Layalglog Loilyag Leluolitg aglall aludi ale La di (lali 
BUS Si said Jalal! Ob Soladi cayp 039 Lediling Lelang 
adal Je pllol Lag ipin alpi pala G3 La pa CS9 soil 

pelan pal La Liyases gi Tuulit ay caray Yg ya A3 Jalil 


asal! cailya ya La, S5 OT an Gal! Gawuali 23 Jla8 
dil! Se d9 Eldin des Cit Gill Jalil pelat! Ida eresaig 


diloutis G gp (SiSI9 lia we dily Lagllak! Nia y) culad 
Jagat nyi Lag Gol gesuun Lag &39 A8 gag Jl sesal oem 
Aalizudla Gsdgall dil cdllud Jag JS La DSINI 5 GL SSI 

Joss! ola 3 cd! ala Ieolil! (jisako agilaa &,S39 
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dal yag diy lali Jung 


Giki— ditolak! Aib yudi oya 38 pala! OI Hill Wlilet alel 
Klg Layang LelasS9 Lelact olakl Ke Baek Layguog sletil 
ss4aikh Hal Tayeek! 90 Allallg AS yo Lu Olg Soris CSV! 

Kadal dala Jadila Gl etil HIS 13 ga pala 


Ketey V3S pallalI Asio9 pglakl Bi 08 Je Lg lali drg 
Lelerig Ud pig LL Latelg celagkakl Jessi gl ULX V9 pedal! A15, 
3a9 Apogill lc ga dalah Anlgll Gal pauk! pilad! dil 30 
Cile Aleyasat Ka2pl3 G9 pala! lajang LeleSi9 Lelerig padat Jadi 
peluwa IS Ie Aobn3 padat! crallo Adul Ale JS LS 2 Xia ayap 
39 peda! Inallol Sull ale JAS lali db G piwdh yel 
lali Iii leg Al! sila j a,S SI Y La daa ya di)LAI9 Cuadh 
ca Ji BOSAN 3 dl do cat Iing oga,S9 ella Jua 

lal glgi9 ASIN 9 ga VI AI) Y asi dil uh Jlas 


penganlis Aoloesal! madukang el 2 GNU sangat le lala 
dala Me di H Lis oi OS Ol pelat! Iilag elu Ai aa all 
Y culawak! Silig BptS Selouiog YI Jecors Y dil Ja Tatto Giaa Y 
aese peleg UINEII9 celawil pgle Ito H4 pgle ye VI lai 
Kealudi (Sekitua LS G3 pole ongi! pole ye Ulang Llegiyal! 
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Ol Gb palaki Ar Jl did 8 oya Bilah Bayi lal! OI lela 
lali Ot Hll3g lo dad) paud AE ey Ailis api peeud! ale 
USS! jt Uya Aallallg Rallall ajlad ya Hdlg Sl aa 
eemit! Nolan 3 Lens AIlusall9 Jlolall aiag mata! Jl pd OsSadl9 


Jg2ngdlg do2gtl AS de yalallg Hetal da Il KSla 
ayal! Siku 3 LAS ogillo AS lg SJl9 Aslardlo maa yap 
IA ka Seal Ia Hii ma pall Ga Ja Aga SSI Va 

Sgp! Yg Hall V9 mall Jia elalig dadlatl9 (coal ia 


Ogelay Kadi! Goku Ja JlA8 SLAYI dika J3 DU mHe3 
SLJII lgi Sin Lailas Y Gadis 


08 ala naa! pilad Ka Kas HI ya TaS lali US Iss 
ella 31 Jend Losari BIS alu3i pelat! KL Taj Kaliro 
ang Aale cytata Y S9 1 Jend 3 La Si Bus Bob lali dl 
Laria9 pglall Cod 90 (GAJI Taji! Adpao II lali Jab ddpa0 
way V9 olito pull OS pelat! Jowo 01 wall CI ELIS9 Lelowag 
naa WB adillg pg3jllg Jagdill VI Jap Y Je pala! BASI 
SS yeni9 Jl gi Jl 91 Jla gi Aebla gi Aailas AE cyo pola 

Jei3 31 Intn Se adl ma 
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Lada Gpiliteo Cit ya OlwiYl GIS Jlad Al yi dil alel 
SIG HS, sung SI cas Jaladl BESI ella oa! 
ajaa Yl ajal 3 al pl 


Kail aki Jalal EhakI adl syal ag! yudi 30 39 
#ljanla ola yg lia elo oya dewa LS) lai dil aLua3l9 SIM 
ayal ya Gudill 2092 melo AS) Gg-w9 dinel3 ayag slawi 
Yg el AJI Bg Gada Ae Yg anak ISSN Jas ala 
Budak! Salat! 3 AS Luall Ball Yg oedillg Bogel! AS all gili 
Odia Cl3 slr ana Jl cakil ya AS ll wool) Bugak See 
oa Heailly Sgtodillg AS plg urlg Luslgum ng, cai Ball 
3 Sail MSI G AUS Lal lal! AU Bal llig Lauuo 

Lilis va Sodkeella Add) pesiagdlg Lrualo Log7 Ll Jas sial 


plus Ls Agya Goal dls dua idl9 Sulakl9 By gal dgallg 
Coil oo Coil Jas MS Hose! mad pol anda sal 
AS 3 Kran Jesang 


SI ALA yo wal III syal Ja page! HIS sudi asi Laslo 
S9 pola arab Jutag Aoopllo Juaill9 Sally Lassilly SJull 
wedi) disSI Iilag algLl ce SIjak! Bayek! Boga! Joged ye Jusi 

ayal Ugliiatg digausty JSI9 S38Il pala cl 
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Carlo uli A13 SS Y Aoel9 98 Cha! Lalg claw! 3 Ig 

Aib UJI Gawi! 2 Lawi LIS ditebak 9 Gac 


wan Jai Ceng Ela! Jail all yag! H AAU cetla 
yag ika da (di Lai) cakillg laki 


Jlad Eldh Syl9 #pidlg Lai Hlgwedl mori Opa Ad9yaill9 
dl Abal Ode LAI Los Elatib 00 HI luis Elgue gaelg 
om 315) cdall 2 Oliasis Lagla Aevadllo Anilocidl Saad 

Oil 


saga lia ye Y9na3 UUilall Cl lela slauSI 3,3 cud,e Jala 
Atlises Calalo Up 0999 Aillites Cal Lag Gatal 


A5! Oodgig Locus adil! Cgutas Jul! pedas O9d 9 all Ogaala 
Il 9 Cl CB VI “9 Hani al lia sb canda (Hu 
aSSIN A5 UI VI 


Lag pagetei Je paglai pgundis lgi pagi Long) mal Lg pegelaang 
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ayal! pagadl9 Gapall9 al LG Ae Oi dil dlu lela 
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Fama Deslin saual 3 ialinonaual JAN SS ge ada 
sytall9 diy Bg dillg 293 AS lg Gucellg dian padlg ru! 
dsnjlang donk MSN  Anilgil CARA! AINUAN BgANg dilas 
Lilin d3 Celilgunll now die Jeng TO! Liang ALS 99 dladiag 
wabasl oil pesan gag KL 9 lgu pilueg alas lg pile cu 
Gb Ig goisall Baso Ajay V9 Jia! Jl Gate S Ca! ling 
Pad oa ang gd On Saga Laga pl pole 34 Loilg pilal 
Ten bat ga gan al SG Bi ea eilpata 

On tga cut #Ilalasil9 OLadul 


pile! SI mai laa de pola! Lal V9 Gd ol Gala 
OLusYl9 pdl aa Cruloleo Yg Crdo AE Clilguell jig 
39 Lols Tusi oatis ng 31 aa Jp Lloling HI Lil 
V9 patas sus TJ! lekang Aiabah! papdlg Alat! padi! 32 (kali 
Ha ai allla Js3l Sial Ito AnIYI Soil ya bi Kane 
Ca Bora Boo Da olah os A5lalI Bayall pall 
Massa Gua po kesel SS dlu asa sungai 
S0! Jl doa! aing Kab! Bolas Ja A3 Yg Cagai Yg Jeena 

CAS Ag yag La LalusIl aga 


Azeyolall JiYulla Aalolall ta ydl Axel aglall 3 xi 439 
Saul yag ya Ja Ke Yg pa al Lal Tj Ol AaloLudi 
JII auai9 lay! S3 ye Voikiua yerig Aula KE asla 
AU ca Jl a03 Ursnesai II 63 BSA Ae9,ia Le 
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lali ds Ulatai Ih Olagdl Jill VS Lidah  Lolg gal! Uli 
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dbs Jla3 Bb dije Jia Dk ayal dl can! dls dil Alai Up 
Jp Jl3 diila Liong) uya da3 Lisedig Ilai Jl89 587 ca dd Ceb31 
ks pg Lagyiig Lagsowel Lay gi Los dis Jl iis Ol ya 

Lawoludg Lag 


ale Gill olua3l JB ala dil GLS JUS Audi dule gl, 
ala Didi dale Jlag Bakizea dgip CloS! Audi dsle J3 
slid ang Tia Y Gaya A5 sal Irta 3 Sg ag elu AI 
Ca MSI J3 3 let! Jas png Ailis gia Y UI jagal! 

HS G 23Slka ya LS Bogwallg Sal 


Ca Oi lisle Ruliall Gpalalla a51 SLS ada Lukwg Lali 
29 soludg Coal Dio dia Algis dil Ja 8 jagp 
lia colg dago cya USS Abs! Coil! arang Hose! Hudall 
JUTAAN 6 oya Celogangk! Gilis-g Celaglak! B940 Juta raga! 

Leolesig Lele 


Let LaS Ciluil G3 OT ME Ka AniluiYI Aini padat mia! Ola 
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cra pala! G8 auweell LS Liye cadal | Adgyaill yaa J9 
AI Gta Gila (yag pala 


Laga Lag OLS Lag cLuse dalalg VI Uue ya La Pdluudl Ale lag 
Ce KailE ga La Sl A3 Hae TB Ls alay dil ALI Il cuall 
Jgisd dal Jl Les Adil SI udi Lagrag Cagua Y Tapll Ikang doguai 
Ulas dope 0 Cut! Ge Genyang Bola Lailg Ely Jl amul 
BUSI JlEyd Spaik! S3 Rngalallg Asilguall Ggall Ulat 

Tiga (0S 


ASI calalla Tadi! de Ogulatay Aagsaikl Gel Amati Jai 
SB O3S43 Jl Gol pai ya TI OS Isl Ka bedl Je Tole 
Kaul! Ie Isis Laslg damnyag Alai Jl deg 0949 Kuya Gal 

4513 yg Y Oa Dhol olah 


lis Las ASI Jus! sil ya Jalal! Jlis dot Jl deng OS Isa 
Ol cuale Iilg dawulat! yaliata yuida plg 1533 ISI Gatel Ab Ya 
Y Gala KSM Ga Bg pewall OI Erale9 2) yag2 TIjI 

m9 NI Jina 


One Gelg KS0 G3 S1g V9 Jera G Jas Y aga Ul lela 
yag cdall Blalg map AJI adl Ja cdi! Jowo V9 TON OlS6 
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La Jgig dele Gain AI Anis Kuta ella Isarta 6 Aillh Tajilg 
dowkia (ya A53 Gold oylsio #Laull OS Law ds 0093 pulas 
Rea yag Uailag ilang Aulia a,31 yag (239 dlasagi yag Lonte 
SLS9 Lalat! yag Lan Gilguel! Tap! yag LOG ly el 
ag Iilag Reli Blu! Kyag laga Latul! yag LS UU! yag 
Lolag Lis grill yag layang Lanya B3! Cyag Solat 2S all 
ca9 Gilgetg Lely ulos! uyag Ludiig Lake BLS Gudull yyag 
BUS Lag uya Lapilg inai plan Kyag (ilusi Sial! ag La Haa! 

sLoskl US 


RN ade Ii de CAN AN la ya TAN Sal sada 
Legts pala Lgi if Lee Bala Ana Ja Lis ds calea! Lag 
Lia Bata 3 Jin Y opdla gas Jertg cwo CaAg Jl SilaiuY 

BSI ls Lulo Gg gala CS pala eudlag Y) pad 


AS alel! caliSdlg Lia BledI Ain3 Gaia JW OI alelg 
339 aileat! Ay Algiisa cpat Gl LS Vai pg balai alay ane 
Cadlo Jl93YI SAI yaa CLudilg Celana! € Latul Je Adaloa 
genal! mna Aang Ayi goal Ai gl SL Anya Gil gue 
Sg dad VI ana Y adal! Ai Aitalah! egpllo Kapiidlg JSM cabe 
dalil peer olah Jering 200 Jglo palaiug polas Ja pelak NI aa 
Abelyansa Jia AA pedal go 51 yal Je Jetis Yg dilas cudg Jl 

dia Aung WS SA sai 
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Ol Elle curesd pala! didicg dilas algag Taj! la cuale ISIS 
Aitl Jlb9 plak Losawi Cperig 348 Lpld pola! coli pala 
x y09 pama! AJ gl ola Jo ol Sidel3 Gol dls 


daku 9 lali Juni 


AS dis 43319 Lu Lamuni Otowd lal! Ui dil Hilei alel 
Jis Aglic Arc yi agladl ASI9 led,le ie Ape, Aulia! gladi 
23 oa AI Lab Tygi AI dil Jana al uyag Lho 


9 Lada Gtegi Il pnudiy Soil paladi yag Jo3l wali Lola 
Ca Ragu! dilayog ditl 2513 3 jain Iilag Uyogill ale gag Joue3ll 
SINI dmna Ae elo Bowakl Aril dilaysg Selasa! dilas 
Ilstg Aeloeyallg podutay uya Rei elu Ilgei 3 Last ,laug 
disl dsb Galuellg pecel Eagllg Kol Jlgoig Sladdlo gl) 

dls 


JL pai lal obb Yg Oglish Alai lia 3 udi Jala 
239 Apwlail! cralydlo Agliall JiValL ad Adul dale Jgoyll 
slayol Ce Lagi lalo culallo dal Gale! celousn lada 
9 Ogsasg Lennon AE 3 IelaIYI ASI Iga 99 (lal! Glauk! 
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Ardy Vlaiudlg Jasdly Juludlg Gayallg jagad! aglolis 
Ol Gb 33 JS ane SolaIYI ola ya Alsal JS Gas cilitug 
Jlyah! lia J9 pe Uti yag Ogiag slaSaI 


al cannon da Bela (ilaa Guiei Allah Oia Gs dg 
eleg Joseil HASIL Ognogsasek! pgill sAjag ud pgill 
le G9 asoy! pole Ie pia PASI pama TPA gel ad denga 
cra dug Lagslg Lulo Lgutig sl43 laci ya OLI OLS susi 
Led isl olaci ya VI Jie JS As Laga Y La B7ASII SISA 
Lg SI OA cats ca Rel Gya La ld Aale Aib Jguo, Jla8 doliS 
duka Jl89 Oglas Kai Jl S1 Auloo G9 Ogan Lane Jl olug H3 

Ela ab Sg ab LAI dg ya Ap» JSI Dul 


Loisng Colagangk! Ierg palali stan Ye ULEII 3x51 lai ll 
V9 JL Cu Jlas dl JL Udgintag Uouaguenag LayuS9 Lapiog 
Sikinlg dil Loud las Jlag oue US GNI cab Ig Ul, 

233 dar ola ya OS Ida LSI Ialgi 


cra Aprl JS ani diniye Oa DS plle Caig Aib (gol rewdn cela 
398 Lues dilan 3 Kalag diss jladas day 3 Te Gak! 
Jgue3! pole Ie Jus OLI leg IU agi3 Lal MIS padg Alis 
ce ola! 9 laun Ol mail! dls Kang Ilialla Sido pasal 
dang cyag Lag! cuSy3 dang Uyag Silau dg yag AalIl dang 


4213 yag eLeScol| gal dang Lag ayal! Bole dang yag geeill Lusl,a 
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dn giig Ulu Suge ye Gea Y MP9 Kas Old! G aniil9 J9 
Ola 861739 Ola! db dala 


CAS KS Ollall Lele Kaul! OLA JUS pake Lg Joss! pole ag 
dis DISS Jlas dil Ae va All nga Lelaia US 9 peralla ya 
alas! JS Ja AilalS ya AS JSI celaliwdlg colaglatl ayat Layora 

39 3oiS9 plu63I yo Lgoe3 uenga Alallali ya 


SS ya Y YUS Jaler ylasg pulas yal diyaloi Ad yag 0, alas 
Soil Aaglitay Andi caaka Uya NI Goal! SSI oday Laga 1 Ui 
Aigans SAI adl ale Coil pagi dal ye ElegNI Jajag 

OBpalla Juni Ylg Saga! G mauis LgiSo 


Ad ale Call olesi Jaglig alis penis 3 AKA Ol OLI yag 
G sexilly Aa pale Juwneei Ygl dule Lu2e1d AAS 3 wutyang 
Ob Hina Aliya Saida al lusa G #goodlo gal 
Ad Juta DS AKUN polay Y cyag mala! axaw Jl Layag palu Ball ale 
Agai Agle cats Lela maya GI ali Kya GLS pelat! Jai Jl 
BB yag Aoulas Alguog A8) pole LS dawag SLS may ai Yi BLS, 

ByuS 
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Jsi9 Sya! Ioi ALI pola Aid ali ce pedal! LIS Hita Y 
Jia Jla59I Lauang Bapak! colaKII Aja (J9 cals3Y Ad yaa tele 
Layttg (gmlodlg blg SI 


Akashi Lalgsig LaNgig Layu! olesi H alat Ol Gak Je cum 
cudil! nsglig pole berisi Lp3 GLS Alat 


ola al dai 5 Ha pai! sLauIlg Celoa 9 id 9 
ASI polalg Ayaillg cumi lpk Alias Bal! alah gmil! ale 
syg Sg sagaoell JUS 9 ali SLldlg pat dg yadl dlaukl 


Olkasiillg Boby Audio d3 Oa Y dilan Oda2 


dala JSI OLI paleg JSI, pend! pole Jl Satu Aa pala 
ega Jae Y GAJI pogkl Ito g0 Agil! leg mungil pole Jl 
le Jasais id Ap VI slah! B3 e yakit Yg 4 VI slal! 

Ja 


USS Ol Lah &U39 popall ale ya Lidi ala ya II pall 
lekas 035 1 Lalg Lele 


Jaallg galat Iilag (daall 90 g oral! leg (galat! ga Jg4o3! leg 
Sgi- ANE Ie Jalin 


BS 2g Syed Jia call KST sdg lai dil 3 Lgi 
sad adla Salgidl eye Lausl9 39 welrcelg JuII9 S3 Jl 
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Lada Oter9 G Gerag calolal talgsi gag lali Gb Lpilig 
patah dala was Bli REA: mal “dita Ella 
SMG CSI Jia Balak! 3 JLN darglg Calall Llgal asang 
Dada (de dial! owl Gilang Leielgl9 Gas yall9 Ugaadl9 Giall9 

Said 


le oa pelill Gay Y Sooko pole Muda Linah dial! leg 
dl B9 Hadi pond dial 


Lyaldg Lado red dagorka Lal GMS! ale gag adil! GP Lellig 
Lal3Nl9 SMS Lg cdi! Aeloe19 Urlenasei Cu2213 Boga Laly 
Bless ya saori Ilelg Adil LaliS 3 Boga Aisaa Bogor! 

dil Jera Leo Babelan 


Jeba ela sa JA Aa ai la ada NN es la 


Saad! 3 a43 adlylla Giuk ale al, Jai gag Isl Aa, 
MOM pole J9 Aenedidll9 pemily SINSYI pale (ket Atudlla 
dellgh! plong pg2eill pake Le Juasis Lag KALI pasllalg JIE, 

JUN Acuig Sissogl! ale EJIS9 Al glaily 


29559 Gede Jlis ll pada 3 Olasdlo Galedil Gelas Jlasg 
ELSA pai Klo yakl egatiug Buelall odia Ae Glbill ale 
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Aslp ya9 Ular! call pat Keladi! Lusi Ai Kelik ai Ula, 
albil ole 


ea Gain duoleog (andal! ale Ulawgi yag Asli Au3,l9 
AS Jl 39 celSlg yag! 39 Ls LI OS3l9 Silat! 
Cr Mgiiag della 9 Alai s2 9 Cal god dls 39 USadl9 
Gagal! pluslg Calagonghl Hilya Jloel 8 dal all lia 

Lg bogo Ab1S9 GeleI Ay0S9 Any A9 


Asg3819 Hallg Ola! ale gag cdall ale Jl adl Gaga 
Kolak! leg doglal! JKT pale de933 cya da Glass Lag Colelallp 
Aanllaa gay pleniSII Aniyo pale (Jl rig PLAN Gyolya Ai yaag 

Galak Lilganl 3 Ap alus! 


dl dadi s 292i ie 8 dal y2g lela! 29 adl a,kl9 
ayalg dilaslg dilayg 45159 lai 8 Ea) s OSakl9 lgi 
Ae bull pas dis Slogenghl ogeb musijig dillaig daSmg 
s AlalSII yegdillg Ad ylakl Jotalla B9pall la-ell9 celoglak! 
yalg calo! de d' Geibg Crleludilloy ASMA lg! 8 Ea) 
Jl Awal gagal lol GS lllp Salat SI! Jlo--lo cal -eall 

L3Jl Cilokiog Alasullo Tai 
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dal oasis OSI9 


dab Jenga Sa le Laga wilging dilis ajaa Ulial! lal! UI lela 
OLS A8 yna! pole SAI adal! 239 Kanyakl eaglak! Jlgorl ara 
Ca Arga Aonyoly Alis log pol pake Aagyaill ale kel liraillal 
Sgil9 d2g3l9 £ Lawe Ce3gIl9 led (ke Jatiro pagLasg Cyeadad 
Gabudl9 Salilg AaNgil9 slidll9 sially goekl9 geeallg Sudl 
Gpig culalikly cilagNlg Utlasil aa digali Glais Lag Uuykl3 
Lusle (yag Lisa dil dna gd Kol aliS HAN Salat ola 3 ai 

Sedgall 


339 Allu,ll sia 8 Lalisolg pall Judi VI Sha wd 9 
eta Balas al yag HleVl9 pLoSI Bab Is Ledueg Liya 
SSI Aalllas Jl mepla polall sila 


IS Ol Cnigis cas pelaig pala! Aliya dna Ol 3 ANSII adil Lha 
baal i Bae Luang pedal ola Uya pale JS9 Ugal! dia ya YA 
Ola Gaga 9 Jadaal 


Ob Spasi Gb AS pai Ul Lele Uetes pala! UsutaS Ulang 
Jlai dl el Gl Lonyiiig Lens (y2eig Aina (3 pelat Jeaeet 


pall Jasa Bobo dead 
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Lada Gia, Gro Jen SLS dadi Ol Jlai dil Elilel alel 
Gl abadi! Hltdlo CilwiYI las! 
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529 ML ya Ladus Oterg Ie 3S) palail! ling £ Mia aro 
S3 Saally Sal JUAN yag Jala ye 43319 palasll Ipad 

PAN pelat Aas lola 


Solitul Stillo Gojedl CARASI ya Yasa! Solituel palali Ola 
cra Lagukis Galg Tpili a41 JSI Gwdillg JSI Gasal ya TO! 
2Miallg plolatl anob 


 sasall9 NIH all Soil Gagal! Iaol 33330 palalla 
Cetak cal Gg pel ad 


cedid Jadi Jl Sgale da3 ya GI id EMS F9, 9 pala 
BOLNU lala Apes All Kapiing pollall Gadis detil laakl 
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9 saikl RAS OS alaik! Kadi Je Jala ola Jaall 
laik lis Odi Ae Aatutall Gg! cule I3LS pala! yagIS 
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Yudi ON Ungla Ge Igerll alis pi plg colidl de pai Jllad 
pads Long Ja pala RAN Rian Lelo pyar pola ol sd 
Jlisag Gold! Clole G3 LS yadill alay Udang Jail 

253 sLliyas 0042 US Today Undang Aiwetuk! oya 


sesi Ol Gb pedal el93 Lnrgadg sLolat! Bole Ly» lia Se9 
SLIS9 0eki59 Tria LIS Aa pai dilegdgag Alas caliS malai 
Say Ja pagagola Ko LAI olga Kalian alat Ol yaa Y caudall 
il SLS dana senen KAA JS lang ASI dilaglas 3 
AAN AIS9 Alih SAI 6Son1g (SAT pi pgmill Le lai 

Las 


Sin B9AN gag wangi DT ntag viola miliyali pilu 4 lelang 
Asad! piliya ato LlAS9 GA AI AYI Ss yo Geri pl9 
Ikan #SinIL Ab Betina lgi pelik Alkosea Lelilgl Asi Lwdillg 
Kol AsdiS9 Sal AnaS Gada! Gadull de Sal cab usil 
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dub 3 La Tag dinas etdtig Ad3 Trdda cagllah JI Jul 
wa Jgloo adha Bale A8 ya Jas Jl Sail 


JII Amal Ceng de Hl39 Gl pulai 29 LI Gelbllo 
dalah! Gaia Lage Sad 3g Ugal ala (5 yudi cal gag (gg eLill 
Jati Lia lgi ye Laydas Ikadisg JaSl9 GoydI U,ng 
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Uustrasi: Saat Ibn Sina terbaring sakit di akhir hayatnya, 


Abu “Ubayd al-Juzjani setia menemani dan membacakan 


sebuah syait: 
“Ketika aku menjadi besar, tidak ada negeri yang cukup luas bagiku. 


Ketika nilaiku menjadi tinggi, tidak ada pembeli yang 


menginginkanku.” 
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KISAH HIDUP IBN SINA 


Ayahku berasal dari Balkh dan pindah ke Bukhara pada 
masa pemerintahan Amir Nuh bin Mansur. Di sana, ia 
bekerja sebagai pegawai pemerintah dan ditempatkan di 
sebuah desa bernama Kharmaitsan, salah satu desa utama 
di wilayah Bukhara. Tak jauh dari sana, ada desa Afshana, 
tempat ia menikahi seorang wanita (namanya Sittarah, 
ed), dan di situlah aku dilahirkan. Tak lama kemudian, 
adik laki-lakiku lahir, dan kami sekeluarga pindah ke 
Bukhara. 


Sejak kecil, aku belajar Al-OGur'an dan sastra. Pada usia 
sepuluh tahun, aku telah menguasai Al-Gur'an dan 
berbagai karya sastra hingga banyak orang merasa takjub 
dengan kemampuanku. 


Ayahku adalah seorang yang menerima ajakan ulama 
Ismailiyah dari Mesir. Bersama adikku, mereka sering 
mendiskusikan ajaran-ajaran tentang jiwa dan akal sesuai 
pemahaman Ismailiyah. Aku mendengarkan setiap 
pembicaraan mereka, memahami isi perbincangan itu, 
namun jiwaku menolak untuk menerimanya. Mereka 
juga mulai mengajakku untuk memahami filsafat, 
geometri, dan perhitungan India yang terkadang 
disinggung dalam diskusi-diskusi mereka. 
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Kemudian, ayahku mengirimku kepada seorang ahli 
perhitungan India yang berprofesi sebagai penjual sayur, 
dan aku belajar langsung darinya. Tak lama berselang, 
Abu Abdullah al-Natili, yang mendaku sebagai filsuf, 
datang ke Bukhara. Ayahku memintanya tinggal di rumah 
kami agar aku bisa belajar darinya. Sebelum kedatangan 
al-Natili, aku telah mempelajari fikih dan sering 
berkunjung kepada Ismail al-Zahidi. Dalam perdebatan, 
aku termasuk yang paling unggul, memahami dengan 
baik cara berargumen dan mengajukan keberatan kepada 
lawan sebagaimana kebiasaan para cendekiawan saat itu. 


Kemudian, di bawah bimbingan al-Natili, aku mulai 
mempelajari buku Isagoge karya Porphyry. Saat ia 
menjelaskan definisi genus sebagai "sesuatu yang dapat 
dikatakan tentang banyak hal yang berbeda dalam esensi," 
aku berkata, "Bukankah ini juga mencakup hal-hal yang 
berbeda dalam aksiden?" 


Ia tampak sangat terkesima oleh pemahamanku. Setiap 
kali ia menjelaskan suatu masalah, aku dapat 
memahaminya lebih baik daripada dia, yang membuatnya 
terus-menerus heran. Ayahku pun memperingatkanku 
untuk tidak terlarut dalam hal-hal selain ilmu. 
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Di bawah bimbingan al-Natili, aku mempelajari dasar- 
dasar logika, meskipun untuk pembahasan yang lebih 
mendalam, ia tidak memiliki pengetahuan yang memadai. 
Aku lalu melanjutkan membaca buku-buku secara 
mandiri dan mempelajari komentar-komentarnya hingga 


aku berhasil menguasai ilmu logika sepenuhnya. 


Saat mempelajari buku Euclid, aku hanya membutuhkan 
bimbingannya untuk lima atau enam proposisi pertama, 
setelah itu aku mampu menyelesaikan seluruh buku 
secara mandiri. Selanjutnya, aku beralih ke Almagest. 
Ketika tiba di bagian tentang geometri, al-Natili berkata, 
"Bacalah sendiri, lalu tunjukkan hasilnya kepadaku, nanti 
aku koreksi jika ada kesalahan." Namun, kenyataannya, ia 
tidak benar-benar memahami isi buku tersebut. Banyak 
masalah yang baru ia pahami setelah aku menjelaskannya. 
Akhirnya, al-Natili meninggalkanku dan pergi ke 
Gurganj. 


Aku lalu sepenuhnya tenggelam dalam mempelajari 
buku-buku fisika, metafisika, dan matematika, hingga 
pintu-pintu pengetahuan terbuka luas bagiku. Setelah itu, 
aku mulai tertarik pada ilmu kedokteran dan membaca 
berbagai buku yang membahasnya. Kedokteran ternyata 
bukanlah ilmu yang sulit, sehingga dalam waktu singkat 
aku menguasainya dan menjadi unggul. Bahkan, para 
dokter terkemuka saat itu datang untuk belajar 
kedokteran dariku. 
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Aku juga mulai merawat pasien, dan melalui pengalaman- 
pengalaman praktis dalam pengobatan, pintu-pintu 
pengetahuan semakin terbuka lebar bagiku, hingga sulit 
dilukiskan dengan kata-kata. Meskipun begitu, aku tetap 
meluangkan waktu untuk mempelajari fikih dan sering 
terlibat dalam diskusi-diskusi tentangnya. Saat itu, usiaku 
baru enam belas tahun. 


Kemudian, aku sepenuhnya mencurahkan diri untuk 
belajar dan membaca selama satu setengah tahun, 
mendalami logika serta cabang-cabang filsafat lainnya. 
Sepanjang waktu malam itu, aku tidak pernah tidur 
nyenyak, baik siang maupun malam, dan tidak 
menyibukkan diri dengan hal-hal lain. 


Setiap argumen dari buku-buku yang kubaca 
kukumpulkan, lalu kucermati satu per satu. Aku 
mengkaji premis-premisnya, menelusuri keterkaitannya, 
dan menilai hasil dari tiap argumen. 


Dengan saksama, aku juga memperhatikan syarat-syarat 
dari premis tersebut hingga mampu menemukan solusi 
dari berbagai permasalahan. Setiap kali terjebak 
kebuntuan, aku akan kembali meninjau ulang premis dan 


metode yang digunakan hingga masalah itu terpecahkan. 
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Aku terus-menerus pergi ke masjid untuk shalat, 
mengadu kepada-Nya, dan memohon kepada Tuhan agar 
membuka pintu-pintu ilmu yang masih tersembunyi 
bagiku. Pada malam hari, aku pulang ke rumah, menelaah 
kembali pelajaran-pelajaran yang telah kupelajari di 
bawah terang lentera. Ketika merasa lelah atau 
mengantuk, segelas minuman  kuteguk untuk 
memulihkan energiku, lalu kembali membaca. Bahkan, 
ketika tertidur, sering kali dalam mimpi solusi dari 


masalah yang kupelajari tampak jelas bagiku. 


Aku terus menjalani proses ini hingga seluruh 
pengetahuan yang kumiliki tertanam kokoh dalam diriku, 
sejalan dengan kemampuan manusia. Semua yang 
kupelajari pada masa itu masih lekat dalam ingatanku 
hingga sekarang, dan aku tidak perlu menambahkan 
apapun lagi. Aku telah memahami segala sesuatu yang 


dipelajari hingga hari ini. 


Aku telah menguasai ilmu logika, alam, dan matematika, 
hingga akhirnya aku sampai pada ilmu ketuhanan. Aku 
membaca Metafisika setelah mempelajari ilmu alam, 
namun tidak mampu memahami maksudnya. Aku 
mengulanginya berkali-kali, hingga mencapai empat 
puluh kali, bahkan hampir menghafalnya, tetapi tetap 
tidak bisa menangkap tujuannya. Hal ini membuatku 
begitu putus asa hingga aku berkata dalam hati, "Buku ini 
mustahil untuk dipahami." 
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Suatu hari, ketika berjalan ke toko buku, aku melihat 
seorang penjual menawarkan buku berdebu dan berkata, 
"Belilah buku ini, pemiliknya sangat membutuhkan uang. 
Aku akan menjualnya dengan harga murah, hanya tiga 
dirham." Aku pun membelinya, dan ternyata buku itu 
adalah karya Abu Nasr al-Farabi tentang maksud 
Metafisika. 


Sesampainya di rumah, aku segera membacanya, dan 
seketika itu juga maksud buku tersebut menjadi jelas 
bagiku karena isinya telah kuhafal sebelumnya. Hatiku 
meluap-luap dengan kegembiraan, dan keesokan harinya, 
aku bersedekah kepada orang-orang miskin sebagai wujud 


syukurku kepada Allah SWT. 


Pada waktu itu, Sultan Bukhara, Nuh bin Mansur, jatuh 
sakit dengan penyakit yang membuat para dokter tak 
berdaya mengobatinya. Namaku telah dikenal luas karena 
ketekunanku dalam belajar dan membaca, sehingga 
namaku disebut di hadapan Sultan, dan mereka 
memintanya untuk memanggilku. Aku pun datang dan 
ikut serta dalam pengobatannya, mengabdikan ilmuku 


demi kesembuhannya. 
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Suatu hari, aku meminta izin kepada Sultan untuk 
memasuki perpustakaannya dan membaca buku-buku 
yang ada di sana. Ia mengizinkanku, dan aku memasuki 
sebuah rumah besar yang terdiri dari banyak ruangan, 
masing-masing penuh dengan peti-peti berisi buku-buku 


yang ditumpuk rapi. 


Di satu ruangan terdapat koleksi buku-buku bahasa Arab 
dan puisi, di ruangan lain buku-buku fikih, dan begitu 
seterusnya, setiap ruangan mewakili satu bidang ilmu 


tersendiri. 


Aku mempelajari katalog buku-buku klasik dan mencari 
apa yang aku butuhkan. Di sana, aku menemukan banyak 
buku yang sebelumnya belum pernah kulihat, bahkan 
namanya pun belum pernah kudengar. Aku membaca 
buku-buku itu, memahami isinya, dan mengetahui 
kedudukan setiap penulis dalam bidang ilmu mereka 


masing-masing. 


Ketika aku mencapai usia delapan belas tahun, aku telah 
menguasai seluruh ilmu yang ada di perpustakaan itu. 
Pada saat itu, ingatanku masih sangat kuat untuk 
menghafal, meskipun kini, ilmuku lebih matang. Namun, 
inti dari ilmu itu tetap sama, tidak ada yang baru yang 
kutambahkan setelahnya. 
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Aku memiliki seorang tetangga bernama Abu al-Hasan al- 
Arudi, yang memintaku untuk menyusun sebuah buku 
komprehensif tentang ilmu yang ia kuasai. Aku 
menuliskan untuknya sebuah karya berjudul Kitab al- 
Majmu' dan menamainya dengan namanya. Dalam buku 
itu, aku mencakup semua cabang ilmu, kecuali 


matematika. Saat itu, usiaku baru dua puluh satu tahun. 


Aku juga memiliki seorang tetangga bernama Abu Bakr 
al-Bargi al-Khawarizmi, seorang cendekiawan yang sangat 
cerdas dalam fikih, tafsir, dan menjalani kehidupan 
zuhud. Ia sangat tertarik pada ilmu-ilmu ini dan 


memintaku untuk menjelaskan beberapa buku. 


Untuknya, aku menuliskan sebuah karya besar berjudul 
al-Hasil wa al-Mahsul dalam sekitar dua puluh jilid. 
Selain itu, aku juga menulis sebuah buku tentang etika 
yang kuberi judul al-Birr wa al-Itsm . Kedua buku ini 
hanya berada di tangannya, dan tak ada seorang pun yang 
pernah melihat salinannya. 


Tak lama kemudian, ayahku meninggal dunia dan 
hidupku berubah drastis. Aku terpaksa meninggalkan 
Bukhara dan pindah ke Gurganj. Di sana, wazir Abu al- 
Hasan al-Suhaili, seorang yang sangat mencintai ilmu 
pengetahuan, memegang kendali pemerintahan. 


96- Ibn Sina 


Aku diperkenalkan kepada Amir Ali bin Ma'mun di 
Gurgan (juga dikenal sebagai Gorgan, sebuah kota 
penting di wilayah Khurasan, ed). Saat itu, aku berada di 
bawah perlindungan seorang ahli fikih dan diberikan 
tunjangan yang cukup untuk memenuhi kebutuhanku. 
Namun, keadaan tak menentu memaksaku untuk 
berpindah-pindah. Dari Gurganj, aku menuju Nasa 
(Nama ini mungkin merujuk pada Nishapur (Naysabur|, 
salah satu kota besar di Khurasan pada masa itu, ed), 
kemudian ke Bayward, lalu ke Tus, lalu Samangan 
(Samangan, wilayah ini terletak di utara Afghanistan 
modern, ed), hingga akhirnya ke Jajarm, yang merupakan 
perbatasan Khurasan. Dari sana, aku melanjutkan 
perjalanan ke Gorgan dengan tujuan bertemu Gabus. 
Namun, di saat yang sama, Gabus ditangkap dan 
dipenjarakan di salah satu benteng, dan akhirnya ia wafat 
di sana. 


Setelah itu, aku melanjutkan perjalanan ke Dehistan (juga 
dikenal sebagai Merv Dehistan, yang merupakan wilayah 
di dekat Laut Kaspia, pada perbatasan antara 
Turkmenistan modern dan Iran, ed), di mana aku 
menderita sakit yang sangat parah. Ketika kondisiku 
sedikit membaik, aku kembali ke Gorgan dan di sana aku 
bertemu dengan Abu Ubaid al-Juzjani. 
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Ia membacakan sebuah puisi tentang keadaanku, yang di 
dalamnya terdapat bait berikut: 


“Ketika aku tumbuh besar, tak ada tempat yang cukup 
luas bagiku. Ketika hargaku melambung tinggi, tak ada 
yang ingin membeliku.” 


Sumber tulisan: 

Ibn Sina. (1982). Kitab al-Najat fi al-Hikmah al- 
Mantigiyyah wa al-Thabi'iyyah wa al-Ilahiyyah (Diedit 
oleh Doktor Majid Fakhri). Beirut: Dar al-Afag al- 
Jadidah. 
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ILMU LADUNI 


Menyingkap Rahasia Ilmu Ilahi yang Tersembunyi 


Buku terjemahan ini dijuduli Ilmu Laduni: Menyingkap Rahasia 
Ilmu Ilahi yang Tersembunyi, membahas dimensi pengetahuan 
ilahi yang diperoleh tanpa proses belajar konvensional, 
melainkan melalui pencerahan langsung dari Tuhan. Buku ini 
menjelaskan konsep ilmu laduni yang sering diperdebatkan 
oleh ulama dan ahli tasawuf, dengan keyakinan bahwa ilmu ini 
lebih tinggi kedudukannya daripada pengetahuan formal 
karena berasal dari alam ghaib dan malakut yang 


memengaruhi jiwa manusia. 


Ibn Sina dalam risalahnya memberikan argumen teologis dan 
filosofis tentang keunggulan ilmu laduni sebagai pemandu 
spiritual. Ia menjelaskan perbedaan antara ilmu yang 
diperoleh melalui usaha manusia dan yang diturunkan 
langsung oleh Tuhan, serta peran jiwa yang murni dalam 
menerima wahyu. Pembahasan ini menyoroti peran wahyu, 
ilham, dan hubungan mereka dengan para nabi serta wali, 
dalam membimbing manusia menuju pemahaman spiritual 
dan hakikat kehidupan. 


Selamat membaca, selamat menyelami Ibn Sina. 


